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 ABSTRAK 
 
Pemahaman konsep adalah hal penting dalam pembelajaran yang erat 
hubungannya dengan kemapuan ranah kognitif. Tujuan dilakukannya penelitian 
ini adalah mengembangkan instrumen tes berupa four-tier multiple choice test 
untuk menentukan kevalidan, reliabiltas, karakteristik butir soal four-tier multiple 
choice test, dan mendekripsikan profil pemahaman konsep, tidak paham konsep, 
miskonsepsi, dan eror pada materi gerak lurus. Jenis penelitian ini adalah 
Research and Development (R&D) dengan mengikuti prosedur pengembangan 
Model Plomp yang terdiri dari 3 tahap, yaitu fase investigasi awal (preliminary 
research), fase pengembangan atau pembuatan prototipe (development or 
prototyping phase), dan fase penilaian (assessment phase). Sampel dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIA di SMAN 16 Bandar Lampung. 
Metdoe yang digunakan adalah dokumentasi, wawancara, angket, dan tes. 
Instumen pada penelitian ini menggunakan tes objektif pilihan jamak 4 tingkat 
(four-tier) pada tingkat 1 dan tiga merupakan pertanyaan atas soal dan alasan 
sedangkan pada tingkat 2 dan 4 berisi tingkat keyakinan. Instrumen yang 
dihasilkan terdiri atas kisi-kisi, petunjuk pengerjaan, soal tes, kunci jawaban, 
lembar jawab, pedoman penskoran, dan pedoman interpretasi hasil. Hasil validasi 
oleh validator menujukan instrumen yang dikembangkan valid dan dapat dapat 
digunakan. Hasil analisis terhadap data penelitian menunjukan bahwa persentase 
tingkat pemahaman peserta didik pada materi gerak lurus yang menggunakan 
instrumen four-tier multiple choice test yang dikategorikan paham konsep sebesar 
59%, tidak paham konsep sebesar 19%, miskonsepsi sebesar 15,33%, dan eror 
sebesar 6,67%. 
 
  
   
   
 MOTTO 
اَي ُسٍَُِّغٌ َلَ ََللّٱ ٌَ ِإ َِِۗللّٱ ِسَۡيأ ٍۡ ِي ۥَُه ُىَظفَۡحٌ ِۦِهفۡهَخ ٍۡ ِيَو ِه ٌۡ ََدٌ ٍِ ٍۡ َب ٍۢ ِّي ٞت ََٰبِّقَعُي ۥَُهن  اَي ْاوُسٍَُِّغٌ ََٰىتَح ٍوَۡىِقب
ُىَهن اَيَو ۚۥَُهن َدَسَي ََلَف اٗءٓىُس ٖوَۡىِقب َُللّٱ َداََزأ ٓاَذِإَو ِۗۡىِهُِسفََِأب   ٍلاَو ٍِي ِۦِهَوُد ٍ ِّي١١ 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Al-Ra‟ad: 11) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Abad ke 21 kita dihadapi dengan pesatnya persaingan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini manusia dituntut harus 
mengembangkan diri serta menunjukan kualitas dan konsistensi agar mampu 
bersaing dengan cara meningkatkan sumber daya manusia supaya dapat 
mengimbangi kemajuan global melalui proses pembelajaran di dunia 
pendidikan 
1‟2‟3. 
Pada dasarnya pembelajaran merupakan pengaplikasian kurikulum 
yang sudah dibuat disuatu lembaga pendidikan agar dapat memberikan transfer 
ilmu kepada peseta didik supaya tercapai target dan tujuan pendidikan yang 
sudah ditetapkan. Prosedur pembelajaran yang mengajarkan tentang kegiatan 
belajar dan mengajar merupakan prosedur pendidikan
4‟5. Pendidik dituntut 
untuk mengarahkan peserta didik terkait konsep yang benar dalam proses 
pembelajaran.  
                                                             
1
 Nathan Hindarto Sri Wahyuningsih, Ani Rusilowati, „Analisis Miskonsepsi Literasi 
Sains Menggunakan Three Tier Multiple Choice Test Materi Cahaya‟, Phenomenon, 08.2 (2018), 
h. 2. 
2
 Intan Kusumawati Hasan Khoiri, Andika Kusuma Wijaya, „Identifikasi Miskonsepsi 
Buku Ajar Fisika Sma Kelas X Pada Pokok Bahasan Kinematika Gerak Lurus‟, Jurnal Ilmu 
Pendikan Fisika, 2.2 (2017), h. 60. 
3
 Pgsd Fip Uny Esti Wahyuningsih, „Identifikasi Miskonsepsi Ipa Siswa Kelas V Di Sd 
Kanisius Beji Tahun Pelajaran 2015/2016‟, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2016, h. 1. 
4
 Fitri Nurul, Achmad Samsudin, And Muhamad Gina, „Identifikasi Miskonsepsi Dan 
Penyebab Miskonsepsi Siswa Menggunakan Four-Tier Diagnostic Test Pada Sub- Materi Fluida 
Dinamik : Azas Kontinuitas‟, Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika, 3.2 (2017), 
h. 176. 
5
 Salamah Agung Dessy Rositasari, Nanda Saridewi, „Pengembangan Tes Diagnostik 
Two-Tier Untuk Mendeteksi Miskonsepsi Siswa Sma Pada Topik Asam-Basa‟, Edusains, Vi.02 
(2014), 172–76. 
 Pendidik memiliki kewajiban pokok untuk mendidik, membimbing dan 
mengevaluasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam perspektif 
Islam pendidik ialah orang yang memiliki kewajiban atas perkembangan 
seluruh potensi yang ada pada peserta didik, seperti potensi afektif, kognitif 
dan psikomotorik 
6‟7‟8‟9. 
Pendidik berarti seseorang yang mempunyai suatu keahlian tertentu 
dibidangnya, yang berperan penting untuk membangun karakter peserta didik, 
memberikan motivasi, serta menciptakan suasana kelas sehingga terciptanya 
suasana kelas yang nyaman. Pada Al-Qur‟an Surah Al-Jumu’ah ayat 2 
menjelaskan tentang tugas seoarang pendidik yang berbunyi: 
 ًِّ ُِّيۡلۡٱ ًِف َثََعب يَِرنٱ َُىه َب ََٰتِكۡنٱ ُُىه ًُ ِّهَُعٌَو ۡىِهٍ ِّكَُزٌَو ِۦِهت ٌََٰاَء ۡىِه ٍۡ َهَع ْاُىهَۡتٌ ُۡىه ُۡ ِّي ٗلَىُسَز ٌَ ۧۧ
 ُمَۡبق ٍِي ْاُىَاَك ٌِإَو َة ًَ ۡكِحۡنٱَو   ٍٖ ٍِب ُّي ٖم
ََٰهَض ًَِفن٢ 
Artinya: “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). 
Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata” (Q.S Al-jumu‟ah: 2) 
                                                             
6
 Farida Nurlaila Zunaidah, „Meningkatkan Kompetensi Calon Guru Melalui Kegiatan 
Microteaching Berbasis Lesson Study ( LS ) Mahasiswa Pendidikan Biologi‟, 2016, 21–24. 
7
 Laila Maharani and Muhammad Mansur, „Efektivitas Konseling Puisi Sebagai Media 
Bimbingan Dan Konseling Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VII 
SMPN 24 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016‟, Konseli: Jurnal Bimbingan Dan 
Konseling, 03.2 (2016), 201–15. 
8
 Universitas Haluoleo Kendari, „Pendidik Dalam Pengembangan Kecerdasan Peserta 
Didik ( Analisis Perspektif Pendidikan Islam )‟, Tadris: Jurnal Keguruan Dan Tarbiyah, 01.1 
(2016), 69–80. 
9 Ardian Asyhari, Widha Sunarno, and Sarwanto, „Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Fisika SMA Berbasi Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Pendidikan Karakter‟, Jurnal 
Inkuri, 3.1 (2014), 62–75. 
 Berdasarkan ayat di atas penulis dapat mengetahui bahwa kita 
diperintahkan untuk mengajarkan suatu ilmu pengetahuan kepada orang-orang 
masih dalam kebodohan. Dalam hal ini sebagai seorang pendidik harus siap 
menerima dan memikul sebuah tanggung jawab sebagai seorang pendidik. 
Fisika adalah ilmu yang didasarkan pada fenomena alam yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga terdapat banyak teori dan konsep 
didalamnya. Dalam mempelajari ilmu fisika peserta didik dituntut harus dapat 
memahami konsep, lalu setelah dapat memahami konsep tersebut peserta didik 
juga harus bisa mengembangkannya, bahkan dalam lingkungan masyarakat 
supaya menjadi bekal agar dapat melajutkan pendidikan yang lebih tinggi 
10‟11‟12'13. 
Namun faktanya tidak semua peserta didik memperoleh pencapaian 
tertinggi, salah satunya dikarenakan pembelajaran di kelas yang kurang efektif 
yang dapat menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan untuk memahamai 
konsep pada saat belajar. Peserta didik yang menghadapi kesulitan sangat 
menginginkan suport dari lingkungan sekitar, terutama teman untuk 
memcahkan permasalahan. Untuk mengatasi masalah tersebut 
14‟15‟16. Harus 
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 mengetahui kesulitan yang dialami oleh peserta didik, kemudian dianalisis 
untuk mencari solusinya. Sebagai seorang pendidik perlu diadakannya evaluasi 
pembelajaran utnuk mengetahui permasalahan peserta didik dalam memahami 
konsep. 
Evaluasi proses pembelajaran penting untuk dilaksanakan supaya 
memahami efektifitas dan efisiensi strategi pembelajaran yang diterapkan di 
kelas. Kegiatan evaluasi juga dilakukan untuk mendiagnostik pemahaman 
konsep yang diajarkan di kelas. Dalam melakukan evaluasi diperlukan juga 
untuk menyusun instrumen dan aspek yang dinilai, seperti alat penilaian, 
penyusunan pengolahan soal, interprestasi skor penilaian, analisis butir 
pertanyaan, serta kisi-kisi pertanyaan akan diujikan kepada peserta didik 
17‟18. 
Evaluasi memiliki enam fungsi yaitu
19
: Fungsi Motivasi, Jaminan mutu 
(Quality assurance), Balikan (Feed back), Diagnosis, Seleksi, dan fungsi 
Administrasi. Evaluasi dalam pembelajaran harus dilakukan supaya dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Hasil pra riset yang dilakukan di SMAN 16 Negeri Bandar Lampung, 
peneliti melakukan interview dengan pendidik fisika kelas X, dengan 
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 mengajukan pertanyaan  terkait cara melakukan evaluasi pada materi gerak 
lurus. Peneliti menemukan bahwa guru sudah melakukan evaluasi untuk 
mengetahui seberapa mendalam pemahaman konsep peserta didik, guru 
melakukan evaluasi menggunakan instrumen yakni ujian tertulis berupa esai 
dan dilakukan juga praktikum. Tapi tidak hanya dengan itu saja, sebenarnya 
juga dapat melakukan interview langsung ke peserta didik saat pembelajaran 
berlangsung. Kemudian peneliti juga menemukan bahwa peserta didik dalam 
memahami konsep berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Faktor yang 
menyebabkan terjadinya hal itu adalah dikarenakan peserta didik kurang 
membaca dan mempelajari lagi di rumah tentang materi yang diajarkan guru di 
kelas. Hal ini lah yang menyebabkan peserta didik mendapatkan nilai hasil 
belajar yang jauh dari yang diharapkan. Sehingga untuk memperbaiki hal itu, 
guru melakukan tindak lanjut melalukan remedial dengan memberikan soal 
yang sudah pernah diujikan supaya lebih memahami konsep tersebut.. 
Kemudian peneliti juga menemukan bahwa peserta didik dalam 
memahami konsep masih tergolong kurang. Hal tersebut dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 1.1 Nilai Pemahaman Konsep Pada Materi Gerak Lurus 
No Kelas 
Jumlah peserta 
didik 
Nilai rata-
rata 
Kriteria 
1 X MIA 1 28 51,07 Kurang 
2 X MIA 3 28 46,63 Kurang 
 
Berdasarakan pra riset yang dilakukan kepada peserta didik diketahui 
bahwa rata-rata nilai tes yang diberikan kepada peserta didik measih tergolong 
kurang. Hal ini dikarenakan peserta didik tidak memahami konsep yang 
 diajarkan pendidik dikelas sehingga dalam menjawab soal yang diberikan 
peneliti masih menebak dan tidak serius dalam mengerjakannya. Seperti 
informasi yang telah didapat dari interview pendidik maka masih ada beberapa 
peserta didik yang malas dalam belajar terutama mata pelajaran fisika. 
Berdasarkan dari hasil pra riset di atas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa masih terdapat peserta didik yang tidak memahami konsep yang 
diberikan oleh pendidik di kelas. Dari hasil pra penelitian juga peneliti 
menemukan bahwa guru melakukan identifikasi pemamahan konsep melalui 
ulangan harian dan praktikum. Namun, disini penulis tidak menemukan bahwa 
guru sudah menggunakan test diagnostik bentuk four-tier untuk 
pengidentifikasian tingkat pemahaman konsep peserta didik. 
Salah satu cara untuk mengetahui miskonsepsi pada siswa adalah 
dengan tes diagnostik. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk 
mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa ketika mempelajari sesuatu, 
sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai dasar memberikan tindak lanjut. 
Tes ini dapat berupa sejumlah pertanyaan atau permintaan untuk melakukan 
sesuatu
20
. Tujuan diagnostik adalah melihat kemajuan belajar siswa yang 
berkaitan dengan proses menemukan kelemahan siswa pada materi tertentu. 
materi tertentu, tetapi dapat menunjukkan bagaimana siswa berpikir dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan meskipun jawaban mereka tidak benar
21
. 
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 Ada beberapa tes diagnostik yang digunakan untuk menilai pemahaman 
konsep yaitu, two-tier, three-tier, dan four-tier 
22‟23‟24. Perbedaan tes 
diagnostik adalah  berkembangnya kebutuhan untuk prosedur pembelajaran 
dan juga menyempurnakan tes diagnostik yang lebih dahulu dikembangkan. 
Pada riset ini peneliti menggunakan tes diagnostik empat tingkat, dikarenakan 
tes diagnostik ini memiliki keunggulan
25
: 
1. Membedakan tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan alasan 
yang dipilih peserta didik 
2. Mendidagnosis miskonsepsi yang dialami peserta didik lebih dalam 
3. Mengatahui  bagian-bagian materi yang membutuhkan penekanan yang 
lebih 
4. Merencanakan pembelajaran yang lebih baik untuk membantu mengurangi 
miskonsepsi peserta didik. 
Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti akan melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Four-Tier Multiple Choice Test Untuk 
Mengetahui Tingkat Pemahaman Konsep Peserta Didik Pada Materi Gerak 
Lurus” 
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B. Identifikasi Masalah 
1. Pendidik belum mengidentifikasi pemahaman konsep peserta didik dengan 
menggunakan tes diagnostik bentuk four-tier pada materi gerak lurus 
2. Fisika adalah ilmu yang mengkaji gejala alam pada kehidupan sehari-hari 
sehingga peserta didik harus paham akan konsep. 
3. Kurangnya inisiatif peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran fisika di 
luar jam mata pelajaran.  
 
C. Pembatasan Masalah 
1. Pada penelitian ini peserta didik yang akan diteliti untuk mengidentifikasi 
pemahaman konsep adalah peserta didik SMAN 16 Bandar Lampung 
2. Intrumen Four-Tier Diagnostig Test digunakan  untuk mengidentifikasi 
siswa yang paham konsep untuk  materi gerak lurus. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana respon validator terkait produk soal four-tier yang 
dikembangkan? 
2. Bagaimana hasil uji yang dilakukan kepada peserta didik menggunakan 
soal four-tier? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 1. Untuk mengetahui respon/tanggapan validator terkait produk soal four-tier 
yang dikembangkan peneliti 
2. Untuk mengetahui profil pemahaman konsep peserta didik menggunakan tes 
diagnostik four-tier pada materi gerak lurus 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Peneliti mengharapkan dari riset yang diperoleh ini bisa 
memperbanyak wawasan baru yang terkhusus dalam penelaahan fisika dan 
bisa menjadi referensi untuk peneliti yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
a. Untuk  guru  pelajaran fisika kelas X, dapat menyajikan referensi soal tes 
diagnostik pemahaman konsep   four-tier. 
b. Untuk peserta didik sebagai sasaran yang diteliti, bisa memahami tingkat 
pemahaman konsep. 
  
 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Hakikat Penelitian dan Pengembangan 
Implematasi dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan 
atau yang kita kenal dengan istilah Reserach and Development (R & D), 
umumnya berfokus pada proses pengembangan dan validasi produk 
pendidikan. Dalam dunia pendidkan R & D mulia diperkenalkan pada 
sekitar tahun 1960-an. Pada tahun 1965 United States Office of Education, 
sebuah lembaga pendidikan di Amerika, melalui R & D. Seperti yang 
dikembangkan dalam dunia industri mengembangkan produk, bahan ajar 
dan prosedur dalam bidang pendidikan yang dapat dijadikan prototipe hasil 
pendidikan, selanjutnya protoptipe itu di tes, direvisi dan dapat disesuaikan 
dengan tujuan tertentu
26
. 
Produk-produk sebagai hasil R & D dalam bidang pendidikan 
diantaranya: 
1. Berbagai macam media pembelajaran dalam berbagai bidang studi baik 
media cetak maupun media non cetak 
2. Berbagai macam strategi pembelajaran dalam berbagai bidang studi 
bersama langkah-langkah atau tahap pembelajaran, untuk perbaikan 
proses dan hasil belajar. 
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 3. Paket-paket pembelajaran yang dapat dipelajari oleh siswa secara 
mandiri, seperti modul pembelajaran, atau program pembelajaran. 
4. Desain sistem pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 
kurikulum. 
5. Berbagai jenis metode dan prosedur pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan dan isi/materi pembelajaran. 
6. Sistem perencanaan pembelajarn yang sesuai dengan kebutuhan 
lembaga dan kebutuhan peserta didik atau sesuia dengan tuntutan 
kurikulum 
7. Prosedur penggunaan fasilitas-fasilitas pendidikan seperti laboratorium, 
microteaching termasuk prosedur penyelenggaraan praktik mengajar, 
dll. 
 
2. Konsep 
Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. Konsep 
merupakan batu pembangun pikiran. Konsep merupakan dasar bagi proses 
mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Untuk 
memecahkan masalah, seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang 
relevan dan aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang 
diperolehnya.
27
 Konsep berkembang melalui satu seri tingkatan. Tingkatan-
tingkatan itu mulai dengan hanya mampu menunjukan suatu contoh suatu 
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 konsep hingga dapat sepenuhnya menjelaskan atribut-atribut konsep.
28
 
Menurut Hulse, Egeth dan Deese definisi konsep adalah sekumpulan atau 
seperangkat sifat yang dihubungkan oleh aturan-aturan tertentu atau konsep 
merupakan bayangan mental, ide dan proses.  
Walgito mengemukakan bahwa konsep merupakan konstruksi 
simbolik yang menggambarkan ciri-ciri suatu objek atau kejadian. 
Pembentukan konsep merupakan suatu proses dimana siswa dituntut untuk 
menentukan dasar terhadap apa yang akan mereka gunakan untuk 
membangun kategori-kategori atau pembentukan konsep merupakan 
ketajaman berfikir dalam mengklasifikasikan objek atau ide.
29
 Dan konsep 
memiliki sifat- sifat umum.
30
 
a. Definis Konsep 
Konsep adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang 
memiliki ciri yang identik atau sama.
31
 Berikut ini merupakan definisi 
konsep menurut beberapa ahli : 
1) Woodfruft  
Konsep merupakan suatu ide tau gagasan yang relative 
sempurna dan bermakna mengenai suatu objek. Konsep juga 
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 merupakan produk membuat pengertian terhadap objek-objek melalui 
pengalaman dan bahasanya sendiri
32
. 
2) Gagne 
Konsep adalah suatu arti yang mewakili sejumlah objek yang 
mewakili ciri yang sama
33
 
3) Rosser 
Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-
objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan 
yang mempunyai kemiripan
34
 
4) Ausubel 
Konsep merupakan benda-benda, kejadian-kejadian, 
situasisituasi, atau ciri-ciri yang memiliki ciri khas dan yang terwakili 
dalam setiap budaya oleh suatu tanda atau simbol.
35 
b. Ciri-ciri konsep 
1) Atribut konsep suatu sifat yang membedakan antara konsep satu 
dengan konsep lainya. 
2) Atribut nilai- nilai yaitu adanya variasi- variasi yang terdapat pada 
suatu atribut, konsep menjadi bermacam- macam karena jumlah nilai 
yang berbeda. 
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 3) Jumlah atribut juga bermacam-macam antara satu konsep dengan 
konsep lainya.
36
 
Dalam mempelajari konsep siswa diharapkan mampu 
mengidentifikasi contoh-contoh konsep yang baru. Setidaknya ada empat 
hal yang dapat dijadikan indikator dalam mengetahui apakah siswa telah 
mengetahui suatu konsep atau belum, berikut rinciannya: 
1) Ia dapat menyebutkan nama contoh- contoh konsep bila dia 
melihatnya. 
2) Ia dapat menyatakan ciri- ciri konsep tersebut. 
3) Ia dapat memilih, membedakan antara contoh- contoh dari yang bukan 
contoh. 
4) Ia mungkin lebih mampu memecahkan masalah yang berkenaan 
dengan konsep tersebut.
37
 
Apabila terdapat siswa yang tidak mengetahui konsep, guru dapat 
melakukan prosedur di bawah ini: 
1) Bila semua siswa belum memahami konsep, maka keseluruhan kelas 
perlu diadakan review. 
2) Siswa yang telah mengetahui konsep berbentuk sebagai tutor terhadap 
siswa lainnya, terutama jika jumlah yang telah mengetahui dan yang 
belum mengetahui konsep seimbang atau sama. 
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 3) Pertanyaan- pertanyaan pada tes disertai dengan kunci dari sumber-
sumber refrensi, yang dapat digunakan secara bebas oleh siswa 
sendiri. 
4) Memberikan review kepada siswa secara individual.38 
c. Pembagian Konsep 
Djamarah membedakan konsep menjadi dua yaitu: 
1) Konsep Konkret adalah pengertian yang menunjukkan pada objek-
objek dalam lingkungan fisik. Konsep ini mewakili benda tertentu 
seperti meja dan kursi. 
2) Konsep yang didefinisikan adalah konsep yang mewakili realitas 
hidup, tetapi tidak langsung menunjuk pada realitas dalam lingkup 
hidup fisik, karena realitas itu tidak berbadan. Hanya dirasakan 
adanya melalui proses mental. Misalnya saudara sepupu, saudara 
kandung, paman, bibi dan belajar. Untuk memberikan pengertian pada 
semua kata itu diperlukan konsep yang didefinisikan dengan 
menggunakan lambang bahasa.
39
 Selama menuntut ilmu siswa dituntut 
untuk mengusai konsep tertentu. Sebab dengan menguasai konsep, 
maka akan diperoleh pengertian atas suatu materi yang dipelajari. 
Seseorang yang tidak menguasai konsep tertentu akan mengalami 
kesulitan memahami suatu kalimat yang dibaca.40 
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 d. Pembentukan Konsep 
Setiap konsep yang ada dalam pikiran seseorang dapat terbentuk 
sedemikian rupa, berkembang dan mengalami perubahan yang 
disebabkan oleh pengalaman-pengalaman yang diperolehnya. Menurut 
Ausubel konsep dapat diperoleh dengan cara, yaitu formasi konsep dan 
melalui asimilasi konsep. Maksud formasi dan asimilasi adalah: 
1) Formasi Konsep 
Pembentukan konsep-konsep sebelum anak memperoleh 
pendidikan formal melalui proses induksi. Ketika siswa dihadapkan 
pada rangsangan lingkungan, ia mengabstraksikan sifat-sifat atau 
atribut-atribut yang sama dari berbagai stimulus. Pembentukan konsep 
merupakan bentuk belajar penemuan setidaknya dalam bentuk primitif 
yang melibatkan prose-proses psikologi seperti analisis diskriminatif, 
abstraksi, diferensial, pembentukan, hipotesis, penguji dan 
generalisasi. Pembentukan konsep ini juga ditunjukkan oleh orang-
orang yang lebih tua dalam situasi kehidupan nyata dan didalam 
laboratorium tetapi dengan tingkat yang lebih tinggi.
41
 
2) Asimilasi Konsep 
Asimilasi konsep bersifat deduktif didapat setelah memasuki 
pendidikan formal. Siswa yang belajar akan menghubungkan atribut-
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 atribut dengan gagasan yang relevan yang sudah ada dalam struktur 
kognitif mereka.42 
e. Pembelajaran dan Pengajaran Konsep 
Konsep pada umumnya dipelajari dengan dua cara yaitu dengan 
cara pengamatan dan cara definisi sebagai berikut: 
1) Cara Pengamatan  
Umumnya konsep dengan cara ini dipelajari secara nonformal. 
Misalnya, anak mempelajari konsep “mobil” dengan mendengarkan 
kendaraan menyertakan sepeda motor kedalam konsep “mobil” tetapi, 
setelah waktu berjalan konsep itu diperbaiki hingga anak tersebut 
dapat dengan jelas membedakan “mobil” dari “bukan mobil”.43 
2) Cara Definisi  
Suatu konsep yang hanya dapat diartikan dengan tepat melalui 
cara member definisi, misalnya untuk mempelajari tante, seseorang 
perempuan yang saudara laki-laki atau saudara perempuannya (atau 
ipar laki-laki atau ipar perempuan) mempunyai anak bukan dengan 
mengamati wanita yang dipanggil dengan sebutan tante. Berdasarkan 
definisi tersebut, contoh dan bukan contoh “tante” dapat dibedakan 
dengan cepat.
44
 
Tenny Son dan Park mengusulkan guru mengikuti tiga aturan 
ketika menyajikan contoh konsep. 
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 a) Urutkan contoh-contoh dari yang mudah hingga yang sulit 
b) Pilih contoh yang berbeda dari yang satu dengan yang lain 
c)  Bandingkan dan bedakan contoh dan bukan yang contoh45 
 
3. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap dan 
memahami materi arti dari suatu materi yang dipelajari. Pemahamaan 
konsep merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran serta 
dalam memecahkan masalah, baik didalam proses belajar itu sendiri 
maupun dalam lingkungan keseharian
46
, serta menguasai materi dalam 
bentuk teori, rumus, maupun grafik yang diubah dalam bentuk lebih 
mudah dipahami
47
. Pemahaman konsep menjadi modal yang sangat 
penting dalam memecahkan masalah tertentu karena dalam memecahkan 
masalah yang ada dibutuhkan penguasaan konsep yang mendasari 
permasalahan tersebut
48
, selain itu pemahaman konsep juga menjadi 
salah satu kunci keberhasilan dalam mempelajari sains khususnya Fisika, 
sehingga tidak harus menghafal rumus tetapi cukup dengan memahami 
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 konsepnya
49
. Pemahaman konsep yang diperoleh ketika belajar fisika ini 
akan dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis peserta didik
50
. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S. At-Taubah ayat 122 
 ََسَف  َلََۡىَهف 
ۚ
َٗةٓفاَك ْاوُِسفٍَُِن ٌَ ُىُِيۡؤ ًُ ۡنٱ ٌَ اَك اَيَو ٍِ ٌ ِّدنٱ ًِف ْاُىَهَقَفَت ٍِّن َٞةِفٓئَاط ُۡىه ُۡ ِّي َٖةقِۡسف ِّمُك ٍِي
  ٌَ وُزَرَۡحٌ ُۡىَههََعن ۡىِه ٍۡ َِنإ ْآىُعَجَز اَذِإ ُۡىهَيَۡىق ْاوُزِرٍُُِنَو١٢٢ 
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” (Q.S. At-
Taubah: 2) 
Ayat diatas mengandung makna bahwa dianjurkan kepada seluruh 
mukmin khusus nya untuk memperdalam ilmu pengetahuan baik ilmu 
agama, sosial dan lain sebagainya karena jika memahami ilmu 
pengetahuan secara luas maka akan mempermudah dalam menggapai 
suatu tujuan tertentu, agar terhindar dari kekeliruan dandapat 
menyelamatkan diri dari hal-hal yang tidak benar. 
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 b. Indikator Pemahaman Konsep 
Dalam pemahaman konsep ada 7 indiktor yakni pada tabel 
sebagai berikut
51
: 
Tabel 2.1 Kategori dan proses kognitif pemahaman 
Kategori dan Proses 
kognitif (Categories 
& Cognitive 
Processes) 
Indikator Definisi (definittion) 
Pemahaman 
(Understand) 
Membangun makna berdasarkan tujuan 
pembelajaran, mencakup, 
komunikasi oral, tulisan dan grafis(Construct 
meaning from instructional messages, 
including oral, written, and graphic 
communication) 
1. Menafsirkan 
 Interprestasi 
(Interpreting) 
 Paraphrasing 
(Prase) 
 Mewakilkan 
(Representing) 
 Menerjemahkan 
(Translating) 
Mengubah dari 
bentuk yang satu ke 
bentuk yang lain 
(Changing from one 
form of 
representation 
to another ) 
2. Mencontohkan 
 Menggambarkan 
(Illustrating) 
 Instantiating 
Menemukan contoh 
khusus atau ilustrasi 
dari suatu konsep 
atau Prinsip (Finding 
a specific example or 
illustration of a 
concept or principle) 
3. Mengklarifikasikan 
 Mengkatagorisasik
an (Categorizing) 
 Submusing 
Menentukan sesuatu 
yang dimiliki oleh 
suatu kategori 
(Determining that 
something belongs to 
a category ) 
 
 
4. Merangkum 
 Mengabstraksikan 
(Abstracting) 
Pengabstrakan tema-
tema umum atau 
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  Menggeneralisasik
an (Generalizing) 
poin-poin utama 
(Abstracting a 
general theme or 
major point(s)) 
5. Menyimpulkan 
 Inferensi 
(Inferring) 
 Mengekstrapolasik
an (Extrapolating) 
 Menginterpolasika
n (Interpolating) 
 Memprediksikan 
(Predicting) 
Penggambaran 
kesimpulan logis 
dari informasi yang 
disajikan (Drawing a 
logical conclusion 
From presented 
information) 
6. Membandingkan 
 Mengontraskan 
(Contasting) 
 Memetakan 
(Mapping) 
 Menjodohkan 
(Matching) 
Mencari hubungan 
antara dua ide, objek 
atau hal hal serupa 
(detecting 
correspondences 
between two ideas, 
objects, and the like) 
7. Menjelaskan 
 Mengkontruksi 
model 
(Constructing 
models) 
Mengkontruksi 
model sebab akibat 
dari suatu sistem 
(Constructing a 
cause and effect 
model of a system ) 
 
4. Test Daignostic Four-tier 
Pengembangan instrumen four tier test didasarkan pada pola Haki 
Pesman dan Ali Eryilmaz dengan menyusun instrumen soal dengan bentuk 
pengembangan dari three tier test tipe semi tertutup pada pilihan jawaban 
bagian alasan.
52
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 Pengembangan instrumen four tier terdapat pada ditambahkannya 
tingkat keyakinan siswa dalam memilih jawaban maupun alasan. Jika 
dijabarkan, maka tes diagnostik four-tier terdiri dari empat tingkat yaitu:
53
 
a. Tingkat pertama merupakan soal pilihan ganda dengan empat pengecoh 
dan satu kunci jawaban yang harus dipilih siswa.  
b. Tingkat kedua merupakan tingkat keyakinan siswa dalam memilih 
jawaban.  
c. Tingkat ketiga merupakan alasan siswa menjawab pertanyaan, berupa 
lima pilihan alasan yang telah disediakan dan satu alasan terbuka.  
d. Tingkat keempat merupakan tingkat keyakinan siswa dalam memilih 
jawaban.  
Keunggulan yang dimiliki tes diagnostik pilihan tingkat adalah 
melalui tes diagnostik empat tingkat yaitu:
54
 
a. Membedakan tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan alasan 
alasan yang dipilih siswa sehingga dapat menggali lebih dalam tentang 
kekuatan pemahaman konsep.  
b. Mendiagnosis miskonsepsi yang dialami siswa lebih dalam.  
c. Menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan lebih.  
d. Merncanakan pembelajaran yang lebih baik untuk membantu mengurangi 
miskonsepsi siswa.  
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 Four tier test merupakan pengembangan dari three tier test yang 
dipadukan dengan confidence rating pada alasan jawaban, sehingga lebih 
akurat tingkat keyakinan atas jawaban dan alasan jawaban. Adapun kategori 
dari kombinasi jawaban four tier test terdapat pada Tabel 2.2.
55 
No Kategori 
Kombinasi Jawaban 
Jawaban 
Confidence 
Rating 
Jawaban 
Alasan 
Confidence 
Rating 
Alasan 
1 Paham Benar Yakin Benar Yakin 
2 
Tidak 
Paham 
Konsep 
Benar Yakin Benar Tidak 
3 Benar Yakin Salah Tidak 
4 Benar Tidak Benar Tidak 
5 Benar Tidak Benar Tidak 
6 Benar Tidak Salah Tidak 
7 Salah Yakin Benar  Tidak 
8 Salah  Yakin  Salah  Tidak  
9 Salah  Tidak  Benar  Tidak  
10 Salah  Tidak  Salah  Tidak  
11 
Miskonsepsi 
Benar  Yakin  Salah  Yakin  
12 Benar  Tidak  Salah  Yakin  
13 Salah  Yakin  Salah  Yakin  
14 Salah  Tidak  Salah  Yakin  
15 
Eror 
Salah  Yakin  Benar  Yakin  
16 Salah  Tidak  Benar  Yakin  
 
5. Gerak Lurus 
Suatu benda dapat di katakan bergerak apabila kedudukannya 
senantiasa berubah terhadap titik acuan tertentu. Gerak merupakan 
perubahan benda secara kontinu.
56
 Misalkan anda sedang duduk didalam 
kereta yang sedang bergerak meninggalkan stasiun. Apabila stasiun 
ditetapkan sebagai titik acuan, maka Anda bergerak terhadap stasiun. 
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 a. Besaran-besaran dalam Gerak Lurus 
Dalam gerak, kita akan terlibat besaran skalar dan besaran vektor. 
Besaran-besaran gerak lurus terdiri dari: 
1) Posisi, Jarak, dan Perpindahan 
Posisi adalah letak suatu benda pada suatu waktu tertentu 
terhadap suatu acuan tertentu. Jika suatu posisi benda mengalami 
perubahan, maka benda tersebut dikatakan bergerak. Posisi biasanya 
digambarkan melalui titik koordinat.
57
 Sedangkan perpindahan 
didefinisikan sebagai perubahan posisi benda tersebut. Jelasnya 
perpindahan adalah seberapa jauhnya sebuah benda dari titik awalnya. 
Perpindahan adalah sebuah besaran yang memiliki magnitude dan 
arah. Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh suatu benda dalam 
waktu tertentu mulai dari posisi awal dan sampai posisi akhir. 
Perpindahan merupakan besaran vektor karena memiliki nilai dan 
arah, sedangkan jarak merupakan besaran skalar karena hanya 
memiliki nilai saja tidak memiliki arah. Untuk melihat perbedaan 
antara jarak dan perpindahan bayangkan seseorang yang berjalan 70 m 
ke arah timur dan kemudian berputar arah dan berjalan kembali (ke 
barat) sejauh jarak 30 m seperti gambar 2.1. Jarak total yang ditempuh 
orang tersebut adalah 100 m dan perpindahannya hanyalah 40 m 
karena orang tersebut berada sejauh 40 m dari titik awalnya.
 58
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Gambar 2.1 Perbedaan jarak dan perpindahan 
2) Kelajuan dan Kecepatan 
Istilah “kelajuan” (speed) merujuk pada seberapa jauhnya 
sebuah benda bergerak dalam suatu interval waktu tertentu tanpa 
memperhatikan arahnya. Secara umum, kelajuan rata-rata 
didefinisikan sebagai jarak total yang ditempuh di sepanjang 
lintasannya dibagi dengan waktu yang digunakan untuk menempuh 
jarak tersebut dengan rumus: 
                   
                   
                  
 
Istilah “kecepatan” dan “kelajuan” sering digunakan dalam 
bahasa sehari-hari. Namun dalam fisika harus dibedakan antara 
keduanya. Kelajuan hanyalah sebuah bilangan positif dengan satuan. 
Di sisi lain, kecepatan digunakan untuk menentukan magnitudo 
mengenai seberapa cepat suatu benda bergerak dan juga arah 
pergerakan benda tersebut, sehingga kecepatan adalah sebuah vektor. 
Kecepatan rata-rata didefinisikan dalam besaran perpindahan dengan 
rumus:
59
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  ̅  
     
     
 
  
  
 
Keterangan: 
 ̅   : Kecepatan rata-rata 
   : Perubahan posisi 
   : Perubahan waktu 
    : Posisi akhir 
    : Posisi awal 
    : Waktu akhir 
    : Waktu awal 
 
3) Percepatan 
Sebuah benda yang kecepatannya berubah dikatakan 
mengalami percepatan. Sebagai contoh, sebuah mobil yang magnitude 
kecepatannya bertambah dari nol menjadi 80 km/jam disebut 
mengalami percepatan, percepatan menentukan seberapa cepatnya 
kecepatan suatu benda berubah. 
Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai perubahan kecepatan 
dibagi dengan waktu yang digunakan untuk membuat perubahan ini: 
                     
                   
                  
 
Dengan menggunakan simbol-simbol, percepatan rata-rata  ̅, 
pada interval waktu         , dimana kecepatan berubah sebesar 
        .  
Persamaannya dapat di tulis sebagai berikut:
60
 
 ̅  
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 b. Jenis Gerak Lurus 
Setelah mengetahui besaran-besaran yang ada dalam gerak lurus 
termasuk didalamnya yaitu percepatan. Di tinjau dari besaran percepatan, 
maka gerak lurus di bedakan dalam dua jenis, yakni gerak lurus beraturan 
dan gerak lurus berubah beratutan.
61
 
1) Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Sebuah benda dikatakan bergerak lurus beraturan, jika lintasan 
dari benda merupakan garis lurus dan kecepatannya setiap saat adalah 
tetap. Misalnya, pada rel yang lurus sebuah kereta api dapat dianggap 
bergerak lurus. Jika kereta apu menempuh perpindahan yang sama 
selang waktu yang dibutuhkan juga sama, maka gerak kereta api dapat 
disebut gerak lurus beraturan. 
 
Gambar 2.2 Kereta api bergerak lurus beraturan 
Hubungan antara jarak tempuh (s) terhadap waktu tempuh (t) 
dari sebuah benda yang melakukan gerak lurus beraturan, akan 
memberikan grafik berbentuk linear atau berupa garis lurus, seperti 
gambar 2.3.  
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Gambar 2.3 Luas Bidang arsiran = jarak tempuh (s = v.t) 
Dari kemiringan grafik, dapat dilihat bahwa semakin curam 
kemiringan grafik semakin besar pula nilai percepatannya, benda (1) 
memiliki kecepatan terbesar dan benda (3) memiliki kecepatan 
terkecil, seperti gambar 2.4. 
 
Gambar 2.4 Kemiringan garis = kecepatan benda (v = s/t) 
 Berikut persamaan matematis gerak lurus beraturan:
62
 
      
Keterangan: 
  : Jarak tempuh (m) 
  : Kecepatan (m/s) 
  : Selang waktu (sekon) 
 
2) Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Suatu benda dikatakan bergerak lurus berubah beraturan jika 
kecepatan benda berubah secara beraturan terhadap waktu dan lintasan 
benda tersebut berupa garis lurus. Kecepatan benda dapat bertambah 
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 secara beraturan (dipercepat) ataupun berkurang secara beraturan 
(diperlambat). Contoh dari gerak dipercepat adalah benda yang jatuh 
bebas dan contoh gerak diperlambat adalah benda yang dilempar ke 
atas. Berdasarkan rumus percepatan: 
  
     
  
 
Dalam hal ini     , sehingga: 
  
     
 
 
maka didapatkan unuk persamaan pertama GLBB, yaitu: 
         
Keterangan: 
   : Kecepatan awal (m/s) 
   : Kecepatan akhir (m/s) 
   : Percepatan (m/s2) 
   : Waktu (s) 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, selama selang waktu  , 
benda mengalami perubahan kecepatan dari    menjadi   . Sehingga 
kecepatan rata-ratanya yaitu: 
  
     
 
 
dimana dari persamaan GLBB yang pertama, 
         
maka, 
  
   (     )
 
 
  
      
 
 
  
 
 
      
 
 
Sehingga didapat persamaan kedua untuk GLBB: 
      
 
 ⁄   
  
Jika kedua persamaan GLBB itu digabungkan, maka didapatkan 
persamaan GLBB yang ketiga yaitu:
63
 
  
    
      
c. Gerak Jatuh Bebas, Gerak Vertikal ke atas, dan Gerak Vertikal Ke 
Bawah 
1) Gerak Jatuh Bebas 
Dalam kehidupan sehari-hari sering melihat jatuhnya benda 
dari suatu ketinggian tertentu tanpa kecepatan awal. Misalnya 
sebuah kelapa tua yang jatuh dari pohonnya. Gerak jatuh benda 
dari suatu ketinggian tanpa kecepatan awal disebut gerak jatuh 
bebas. 
 
Gambar 2.5 Benda yang jatuh bebas 
Gerak jatuh bebas merupakan gerak lurus berubah beraturan 
sehingga semua persamaan pada GLBB berlaku juga untuk gerak 
jatuh bebas, akan tetapi karena pada gerak jatuh bebas kecepatan 
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 awal benda (  ) adalah nol, percepatan benda a = g, dan jarak 
tempuh benda dalam arah vertical h, maka persamaan dalam gerak 
jatuh bebas menjadi: 
      
   
 
 
    
  
      
Dengan g adalah percepatan gravitasi, yang fungsinya sama dengan 
percepatan benda pada umumnya. 
2) Gerak Vertikal ke Atas 
Pada gerak vertical ke atas, semakin ke atas kecepatan 
benda semakin berkurang sehingga pada titik tertinggi kecepatan 
benda sama dengan nol. Dititik puncak benda berhenti sesaat, 
kemudian akan berbalik arah ke bawah dan mengalami gerak jatuh 
bebas, yaitu benda bergerak jatuh dengan kecepatan awal sama 
dengan nol. 
Pada gerak vertical ke atas berlaku persamaan: 
         
      
 
 
    
tanda (-) menunjukkan bahwa benda mengalami 
perlambatan karena gerak benda berlawanan dengan arah gaya 
gravitasi. Waktu yang diperlukan benda untuk kembali ke tempat 
semula, yaitu 
   
   
 
 
3) Gerak Vertikal ke Bawah 
Pada gerak vertical ke bawah, berlaku persamaan: 
         
      
 
 
    
Oleh karena gerak benda searah dengan gaya gravitasi bumi 
maka benda akan mengalami percepatan.
64
 
 
B. Peneletian Yang Relevan 
Dalam penelitian ini penulis mengambil referensi dari penelitian 
eksperimen yang dilakukan oleh: 
1. Qisthi Fariyani, Ani Rusilowati, Sugianto “Pengembangan Four-Tier 
Diagnostic Test Untuk Mengungkap Miskonsepsi Fisika Siswa Sma Kelas 
X” adapun  hasil penelitian dari penelitian ini adalah Intrumen  four-tier 
diagnostic test yang dihasilkan terdiri atas kisi-kisi soal tes, petunjuk 
pengerjaan soal, soal tes, kunci jawaban, lembar jawab, pedoman 
penskoran, dan pedoman interpretasi hasil. Soal tes terdiri atas empat 
tingkatan, yaitu: pertanyaan dengan satu kunci jawaban dan tiga pengecoh, 
tingkat keyakinan alasan. Produk akhir yang dihasilkan berjumlah 51 butir 
soal, terdiri atas 22 indikator dan 11 sub pokok bahasan. Terdapat 82 
temuan miskonsepsi siswa dari 11 sub pokok bahasan miskonsepsi siswa 
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 dari 11 sub pokok bahasan tertinggi dengan persentase 83% ditemukan pada 
konsep pemantulan baur. Miskonsepsi terendah dengan persentase 9,3% 
ditemukan pada konsep perbesaran bayangan pada lup.
65
 
 
  
2.  Fitri Nurul Sholihat, Achmad Samsudin, Muhamad Gina Nugraha 
“Identifikasi Miskonsepsi dan Penyebab Miskonsepsi Siswa Menggunakan 
Four-Tier Diagnostic Test pada Sub-Materi Fluida Dinamik: Azas 
Kontinuitas” hasil penelitian ini mengatakan bahwa diperoleh 6% siswa 
termasuk ke dalam kategori paham konsep, 35% siswa termasuk ke dalam 
kategori paham sebagian, 28% siswa termasuk ke dalam kategori 
miskonsepsi, 30% siswa termasuk ke dalam kategori tidak paham konsep 
dan 0% siswa termasuk ke dalam kategori tidak dapat dikodekan. Adapun 
kesimpulan dari penelitian ini adalah pada materi fluida dinamis, khususnya 
sub-materi azas kontinuitas teridentifikasi adanya miskonsepsi dengan 
menggunakan instrumen four-tier diagnostic test sebesar 28% dikarenakan 
pemahaman siswa yang beranggapan bahwa pada pipa yang kecil, fluida 
memiliki kelajuan yang besar karena tekanan fluida yang besar.
66
 
 
3. Nurul Wilantika, Nur Khoiri, Saifullah Hidayat “Pengembangan 
Penyusunan Instrumen Four-Tier Diagnostic Test Untuk Mengungkap 
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 Miskonsepsi Materi Sistem Ekskresi Di Sma Negeri 1 Mayong Jepara” hasil 
penelitian ini mengatakn bahwa Instrumen four-tier diagnostic test yang 
dihasilkan terdiri atas kisi-kisi soal tes, petunjuk pengerjaan soal, soal tes, 
kunci jawaban, lembar jawab, pedoman penskoran dan pedoman interpretasi 
hasil. produk akhir yang dihasilkan berjumlah 23 butir soal terdiri atas 13 
sub pokok bahasan dan 22 indikator. Hasil tes dianalisis dan 
diinterpretasikan untuk menentukan miskonsepsi siswa. Miskonsepsi 
ditemukan pada setiap butir soal yang diujikan. Miskonsepsi terendah 
terdapat pada soal nomor 3 yaitu sebesar 25%. Sedangkan miskonsepsi 
tertinggi ditemukan pada soal nomor 4 yaitu sebesar 79,4%.
67
 
 
4.  Dini Frihanderi Aprita, Bambang Supriadi, Trapsilo Prihandono 
“Identifikasi Pemahaman Konsep Fluida Dinamis Menggunakan Four Tier 
Test Pada Siswa SMA” Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, 
secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep fluida 
dinamis pada siswa SMA sebesar 22,86%, selanjutnya 29,21% termasuk 
kategori miskonsepsi, 7,09% termasuk dalam kategori tidak paham konsep, 
34,29% termasuk dalam kategori paham sebagian, 5,93% termasuk dalam 
kategori tidak dapat dikodekan yang artinya siswa menjawab tidak lengkap 
pada setiap tingkatan soal.
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 Trapsilo Prihandono Dini Frihanderi Aprita, Bambang Supriadi, „Identifikasi 
Pemahaman Konsep Fluida Dinamis Menggunakan Four Tier Test Pada Siswa Sma‟, Jurnal 
Pembelajaran Fisika, 7.3 (2015), 315–21. 
  
5. Malik Yakubi, Zulfadli, Latifah Hanum “Menganalisis Tingkat Pemahaman 
Siswa pada Materi Ikatan Kimia Menggunakan Instrumen Penilaian Four-
Tier Multiple Choice (Studi Kasus pada Siswa Kelas X SMA Negeri 4 
Banda Aceh)” Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa: Persentase ingkat pemahaman siswa pada materi ikatan 
kimia yang dianalisis menggunakan instrumen penilaian FTMC yang 
dikategorikan memahami konsep sebesar 43%, tidak memahami konsep 
27%, miskonsepsi 19%, dan error 11%. Tanggapan guru terhadap instrumen 
penilaian FTMC dalam menganalisis tingkat pemahaman siswa pada materi 
ikatan kimia dikategorikan baik sekali dengan persentase 92%.
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 C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6 Bagan Kerangka Berfikir 
Persepsi awal peserta didik bahwa fisika adalah mata 
pejaran yang harus memahami konsep 
Perbedaan sudut pandang tentang konsep fisika dalam 
kehidupan sehari-hari dengan konsep yang dianut 
fisikawan 
Hasil belajar fisika siswa tidak maksimal, dimungkinkan 
siswa mengalami kesulitan belajar. Salah satunya dapat 
disebabkan karena kurang memahami konsep 
oleh miskonsepsi 
Guru SMA di Bandar Lampung belum pernah melakukan 
identifikasi pemahaman konsep peserta didik 
menggunakan tes diagnostig four-tier 
analisis miskonsepsi pada siswanya 
Tes ulangan harian yang umum dibuat guru hanya dapat 
mengetahui tingkat kognitif siswa dan tidak dapat 
memberikan informasi lengkap tentang tingkat 
pemahaman konsep peserta didik 
Perlu dikembangkan instrumen pendeteksi tingkat 
pemahaman konsep fisika untuk membantu guru dalam 
mengidentifikas tingkat pemahaman konsep peserta didik 
Pengembangan instrumen tes diagnostik pilihan ganda 
empat tingkat (kisi – kisi soal, petunjuk pengerjaan, soal 
– soal tes diagnostik, kunci jawaban, lembar jawab, 
pedoman penskoran dan pedoman interpretasi hasil) 
Profil tingkat pemahaman konsep siswa SMA kelas X 
materi Gerak Lurus terungkap 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) yang bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes berbentuk 
four-tier multiple choice test untuk mendiagnosa pemahaman konsep 
matematis siswa yang valid dan reliabel dalam pembelajaran fisika. Model 
pengembangan yang digunakan adalah model Plomp yang terdiri dari tiga fase. 
Fase tersebut adalah fase investigasi awal (preliminary research), fase 
pengembangan atau pembuatan prototipe (development or prototyping phase), 
dan fase penilaian (assessment phase)
70
. Hasil penelitian instrumen tes 
berbentuk four-tier mulriple choice ini direncanakan dan diterapkan 
terbatas/skala kecil di kelas XI SMAN 16 Bandar Lampung. Subjek  dalam 
penelitian ini adalah butir-butir tes berbentuk four-tier mulriple choice untuk 
mengukur kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang telah 
mempelajari materi gerak lurus  pada mata pelajaran Fisika. 
B. Prosedur Pengembangan 
Pengembangan instrumen tes dalam pembelajaran fisika menggunakan 
model Plomp yang terbagi dalam 3 fase. Fase-fase dalam penelitian ini 
meliputi fase sebagai berikut: 
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 1. Fase Investigasi Awal (preliminary research) 
Fase investigasi awal merupakan tahapan awal sebelum melakukan 
pengembangan terhadap produk yang berupa instrumen tes four-tier 
multiple choice. Tahap ini berfokus pada pengumpulan dan analisis 
informasi yang diperolah disekolah untuk menetapkan suatu masalah dan 
mengetahui kondisi belajar peserta didik dalam menyelesaikan soal fisika 
berdasarkan pemahaman konsepnya. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 
sebagai berikut: 
a. Analisis Kebutuhan 
Analisis ini bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan 
masalah dasar dalam pembelajaran disekolah sehingga hal ini dapat 
menjawab kesenjangan antara keadaan seharusnya dengan keadaan yang 
ada saat ini. Analisis ini akan memperoleh gambaran fakta dan alternatif 
penyelesaian masalah. Analisis ini akan memudahkan peneliti dalam 
mengembangkan produk untuk menyelesaikan permasalahn dalam 
pembelajaran. 
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik ini bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan awal serta pengelaman yang dimiliki oleh peserta didik 
sebagai gambaran awal untuk pengembangan. 
c. Analisis Konsep 
Analisis konsep merupakan suatu kegiatan mengidentifikasi, 
menyusun serta menghubungkan konsep dengan materi pokok yang 
 bertujuan untuk menentukan isi dan materi yang dibutuhkan dalam 
mengembangkan instrumen soal four-tier multiple choice test. 
2. Fase Pengembangan atau Pembuatan Prototipe (development or 
prototyping phase) 
Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk merancang penyelesaian 
masalah yang telah diidentifikasi pada tahap pertama, rancangan yang 
dibuat meliputi suatu proses yang sistematik yang kemudian dirancang 
solusinya. Kegiatan-kegiatan pada fase ini meliputi: 
a. Merancang instrumen tes (soal) 
Pada tahap ini, peneliti mendesain dan merancang produk berupa 
instrumen tes soal four-tier multiple choice. Mendesain sebuah instrumen 
tes perlu ditentukan terlebih dahulu adalah spesifikasi tes yang meliputi 
membuat kisi-kisi soal, membuat petunjuk pengerjaan soal, membuat 
soal berbentuk four-tier multiple choice, mebuat kunci jawaban dan 
penjelasan jawaban soal, membuat lembar jawaban, mebuat penskoran 
soal four-tier multiple choice test. pada tahap ini juga disebut sebagai 
prototipe 1. 
b. Expert Review 
Tahap ini bertujuan mempertimbangkan mutu dari rancangan 
yang akan dikembangkan. Juga membuat keputusan melalui 
pertimbangan yang matang. Pada tahap evaluasi, tes dihimpun, diproses 
dan dianalisis secara sistematis sebelum diserahkan pada validator. 
 Selanjutnya direvisi, kemudian kembali pada kegiatan merancang dan 
seterusnya sampai memperoleh solusi yang diinginkan. 
Pada kegiatan validasi  desain dilakukan  dengan  meminta  
beberapa  dosen  yang  ahli  di  bidang pengembangan instrumen tes dan 
ahli materi fisika untuk  menilai  atau memberikan  judgment  instrumen 
yang berupa kisi-kisi dan soal meteri pembelajaran yang berkaitan 
dengan yang dibuat oleh peneliti. Kegiatan yang dilakukan pada waktu 
memvalidasi materi pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Meminta  pertimbangan  ahli  dan  praktisi  tentang  kelayakan  
instrumen  yang  telah  direalisasikan.  Untuk  kegiatan  ini  
diperlukan instrumen berupa lembar validasi dan materi pembelajaran 
yang diserahkan kepada validator. 
2) Melakukan analisis terhadap hasil validasi dari validator. Jika hasil 
analisis menunjukkan: 
a) Valid tanpa revisi, maka kegiatan selanjutnya adalah uji coba 
lapangan. 
b) Valid dengan sedikit revisi, maka kegiatan selanjutnya adalah 
merevisi terlebih dahulu kemudian langsung uji coba lapangan. 
c) Tidak  valid,  maka  dilakukan  revisi  sehingga  diperoleh  
prototype  baru, kemudian  kembali  pada  kegiatan  meminta  
pertimbangan  ahli  dan praktisi. Di sini ada kemungkinan terjadi 
siklus (kegiatan validasi secara berulang) untuk mendapatkan 
model yang valid. 
 3. Fase Penilaian (Assessment Phase) 
a. Respon Pendidik 
Tahap pengambilan data respon pendidik terhadap soal yang 
dikembangkan yaitu dengan wawancara. Subjek respon pendidik pada 
penelitian ini yakni pendidik mata pelajaran fisika di SMAN 16 Bandar 
Lampung. 
b. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba pada tahap ini produk yang telah direvisi diuji cobakan 
kepada siswa kelas XI SMAN 16 Bandar Lampung yang menjadi subjek 
uji coba. Selanjutnya data yang diperoleh dari uji coba tahap ini 
dianalisis uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembedanya. Bila memenuhi kriteria tes yang diuji cobakan maka 
dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Jika tidak maka akan dilakukan revisi 
dan uji coba kembali, sehingga akan didapatkan produk yang sesuai 
dengan kriteria. 
c. Uji Coba Lapangan 
Setelah melakukan uji coba terbatas dan prototype dianggap telah 
memenuhi kriteria. Selanjutnya diuji cobakan ke subjek penelitian dalam 
hal ini uji coba lapangan. Uji coba pada tahap ini produk yang telah 
direvisi dan diuji cobakan kepada peserta didik kelas XI MIA 1 dan XI 
MIA 2 di SMAN 16 Bandar Lampung dengan jumlah sampel 60 peserta 
didik. 
 
 C. Desain Alur Pengembangan 
Desain pengembangan digambarkan dengan diagram, penelitian 
yang dilakukan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Plementary Research 
Prototypying Phase 
Assessment Phase 
Prototipe 1 Validasi 
Valid ? 
Prototipe 2 
Uji Coba 
Analisis Hasil 
Perangka
t 
Baik? 
Prototipe 
Final 
Revisi 
Revisi 
Tidak 
Tidak 
Ya 
Ya 
 Analisis Kebutuhan 
 Analisis Peserta Didik 
 Analisis Konsep 
 Membuat Kisi-Kisi Soal 
 Membuat Petunjuk Pengerjaan Soal 
 Membuat Soal Four-Tier Multiple Choice 
 Membuat Kunci Jawaban dan Penjelasan Jawaban 
 Membuat Lembar Jawaban 
 Membuat Pedoman Penskoran 
Keterangan : 
      : Proses Kegiatan 
      : Hasil Kegiatan 
      : Alur Kegiatan 
      : Siklus jika 
diperlukan 
 D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2019 di SMAN 16 Bandar 
Lampung. 
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Instrumen Tes 
Instrumen tes diagnostik berbentuk uraian dalam penelitian ini 
menggunakan soal-soal fisika kelas X MIA SMA/MA dengan pokok 
bahasan materi Gerak Lurus. Tes yang diujikan dalam bentuk Four-Teir 
Multiple Choice yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 
memahami konsep fisika. 
b. Lembar Validasi 
Lembar validasi instrumen tes juga merupakan instrumen 
penelitian. Lembar validasi instrumen tes diarahkan pada validasi materi, 
validasi konstruksi, kesesuaian bahasa yang digunakan, alokasi waktu 
yang diberikan dan petunjuk pada soal. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pada bagian ini akan dijelaskan teknik atau cara memperoleh data 
dari setiap instrumen yang telah diuraikan diatas. Teknik pengumpulan 
data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
 mengumpulkan data. Cara memperoleh data penelitian ini adalah 
menggunakan tes dan angket. 
a. Lembar Tes 
Tes merupakan pemberian stimulus kepada seseorang dengan 
maksud mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi skor 
angka
71
. Penelitian ini menggunakan instrumen test dengan desain four-
tier yang memiliki 4 lapisan. lapisan yang pertama berisi tentang 
jawaban dari soal yang diberikan, tingkat kedua berisi tingkat 
keyakinan atas jawaban yang dipilih, tingkat ketiga berisi alasan 
mengapa peserta didik memilih jawaban pada tingkat pertama, dan 
yang terakhir adalah tingkat keempat yang berisi mengenai tingkat 
keyakinan atas alasan yang dituliskan peserta didik. 
b. Lembar Angket 
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal yang ia ketahui. Angket yang 
digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi tes. 
Validasi dilakukan berdasarkan validasi materi dan konstruksi 
serta bahasa, dengan meminta pertimbangan dan penilaian dari lima 
validator validator yaitu ahli materi fisika dan ahli instrumen soal. 
Penilaian tersebut diberikan pada instrumen lembar validasi instrumen 
tes diagnostik untuk mengidentifikasi pemahaman konsep fisika. 
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 c. Lembar respon pendidik 
Respon pendidik digunakan untuk mengetahui respon pendidik 
terhadap soal four-tier multiple choice yang dikembangkan, yakni 
dengan wawancara pendidik mata pelajaran fisika SMAN 16 Bandar 
Lampung. 
d. Dokumuntasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger agenda-agenda dan lain sebagainya
72
. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. 
Dokumentasi dalam penelitian ini bersumber pada benda yang tertulis 
ataupun berupa gambar/foto.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dibagi menjadi tiga tahapan yaitu : 
analisa pemilihan kelas pengembangan soal, analisa instrumen pengembangan 
soal dan analisa produk akhir dalam bentuk penghitungan validitas, reliabilitas, 
daya pembeda, tingkat kesukaran dan tingkat pemahaman siswa.  
Untuk analisis instrumen tes diagnostik berbentuk pilihan ganda 
(multiple choice) terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap instrumen pada 
tahap sebelumnya. Langkah analisis terhadap instrumen pada tahap 
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 sebelumnya dilakukan secara bertahap, dengan tahapan analisis sebagai 
berikut: 
1. Angket Validasi Ahli 
Pada analisis data ini menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang fenomena sosial. Skor pada skala likert yaitu 1 sampai dengan 5 
yaitu dengan skor 1 untuk skor terendah dan 5 untuk skor tertinggi. 
73
 
Angket yang telah di validasi oleh validator maka akan di analisis. Hasil 
analisis dari media pembelajaran tersebut selanjutnya dijadikan untuk 
merevisi media yang telah dikembangkan. Rumus untuk menghitung nilai 
rata-rata perindikator adalah sebagai berikut:
74
 
              
Keterangan : 
Me = Mean (Rata-rata) 
  Σ = Epsilon (Membaca Jumlah) 
  Xi = Nilai X ke I sampek ke n 
  N  = Jumlah Individu 
 
Untuk menghitung persentase jawaban dari responden yaitu dengan 
rumus:
75
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(LKPD) Berorientasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Pendekatan Inkuri Terbimbing Pada Materi 
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Keterangan : 
P  : Persentase 
∑x : Jumlah jawaban responden dalam satu item 
∑xi : Jumlah nilai ideal dalam item 
Dari hasil yang telah diperoleh maka dicari presentase kriteria validasi. 
Kriteria validasi tersebut dapat dilihat dari tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1 Skala Interpretasi Kriteria
76
 
Interval Kriteria 
0  -  20 % Tidak baik 
21% -  40% Kurang Baik 
41% - 60% Cukup Baik 
61%-  80% Baik 
81% -100% Sangat Baik 
 
2. Uji Validitas 
Valid diartikan jika instrumen penelitian yang digunakan dapat 
mengukur apa yang menjadi sasaran yang diukur.77 Sebuah instrumen 
dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Untuk menghitung validitas tes dalam penelitian ini 
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
rxy= 
     (  )(  )
√(    ) (  ) )(     (  ) 
 
Keterangan : 
rxy : Validitas empiric soal 
N : Banyaknya subjek 
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 X : jumlah skor tiap butir soal masing-masing siswa 
Y : jumlah total skor masing-masing siswa.
78
 
Nilai rxy akan dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi tabel 
rxytabel dengan ketentuan berikut: 
Tabel 3.2. Ketentuan Uji Validitas 
rxy Kriteria 
rxyhitung > rxytabel Valid 
rxyhitung< rxytabel Tidak Valid 
 
Interpretasi terhadap nilai koefisien rxy menggunakan keriteria dibawah ini 
Tabel 3.3. Interpretasi Korelasi
79
 
rxy Interpretasi 
0,00>IK≤ 0,20 Sangat Rendah 
0,20 >IK ≤0,40 Rendah 
0,40 >IK ≤0,70 Cukup 
0,70>IK ≤0,90 Tinggi 
0,90 >IK ≤1,00 Sangat Tinggi 
 
3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan ketetapan suatu hasil tes, suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap.
80
 Jadi uji reliabilitas dilakukan untuk 
mengetahui konsistensi dari suatu instrumen yang digunakan sebagai alat 
ukur sehingga hasilnya dapat dipercaya. Dalam penelitian ini untuk menguji 
reliabilitas soal tes dengan menggunakan metode Kuder dan Richardshon 
yaitu dengan menggunakan  rumus Alpha sebagai berikut :
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 r11 = (
 
   
)(  
    
   
) 
 
 
 
Keterangan : 
r11 : Koefisien reliabilitas tes 
n  : Banyak butir item yang dikeluarkan dalam tes 
 si
2 
: Jumlah varians skor dari setiap item 
 st
2 
:Varians total.
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Untuk melihat reliabilitas soal tes, nilai koefisien reliabel r11 akan 
dibandingkan koefisien korelasi tabel rxytabel, dengan ketentuan-ketentuan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6. Ketentuan Uji Reliabilitas 
rxy Kriteria 
rxyhitung  >  rxytabel Reliabel 
rxyhitung <  rxytabel Tidak Reliabel 
 
 
Tabel 3.7. Kriteria Reliabilitas
82
 
Indeks Reliabilitas Kriteria Reliabilitas 
0,80 ≤ r11 < 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 ≤ r11 < 0,80 Tinggi 
0,40 ≤ r11 < 0,60 Sedang atau Cukup 
0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendah 
0,00 ≤ r11 < 0,20 Sangat Rendah 
 
4. Uji Tingkat Kesukaran 
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 Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui bermutu atau 
tidaknya butir-butir item tes hasil belajar yang digunakan.
83
 Dalam 
penelitian ini untuk menguji tingkat kesukaran di gunakan rumus berikut : 
  
 
    
 
Keterangan : 
P : Indeks Tingkat Kesukaran Item 
B : Banyaknya mahasiswa yang menjawab benar butir soal 
JS: Banyaknya peserta didik yang mengikuti tes hasilbelajar 
 
Tabel 3.4.Tingkat Kesukaran
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Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 
< 0,30 Sukar 
0,30 – 0,70 Cukup (Sedang) 
> 0,70 Mudah 
 
5. Uji Daya Pembeda 
Penelitian ini pengujian daya beda dimaksudkan untuk memperoleh 
data tentang kemampuan soal dalam membedakan peserta didik yang 
mampu menguasai materi dan peserta didik yang kurang mampu materi 
yang diajarkan. Daya beda diukur dengan menggunakan rumus berikut :
 
 
  
  
  
 
  
  
 
Pengelompokan daya pembeda soal adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.5. Daya Pembeda
85
 
Indeks Diskriminasi (D) Kategori 
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 D < 0 Tidak Baik 
0 < D ≤ 0,20 Kurang Baik 
0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < D ≤ 0,70 Baik 
0,700 < D ≤ 1,00 Baik Sekali 
 
 
 
6. Fungsi Pengecoh 
Pada soal pilihan ganda terdapat alternatif jawaban yang merupakan 
pengecoh (distractor). Butir soal yang baik akan dipilih oleh merata oleh 
sampel yang menjawab salah. Sebaliknya butir soal yang kurang baik, 
pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. Pengecoh dianggap baik 
apabila jumlah sampel yang memilih pengecoh tersebut sama atau 
mendekati jumlah ideal
86
. Pengecoh dikatakan berfungsi baik apabila paling 
sedikit dipilih oleh 5% dari pengikut tes
87
. Tujuan utama dari pemasangan 
distractor pada setiap butir item adalah agar dari sekian banyak peserta tes 
yang mengikuti tes identifikasi miskonsepsi ada yang memilih distractor 
tersebut. Distractor akan mengecoh peserta didik yang kurang mampu untuk 
dapat dibedakan dengan yang mampu
88
. Efektivitas pengecoh dihitung 
dengan rumus sebagai berikut :  
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Keterangan:  
IP : Indeks Pengecoh  
P : Responden yang memilih Jawaban tersebut  
N : Jumlah Responden 
 
Untuk pengecoh yang mendapat predikat tidak layak, makapengecoh 
tersebut dapat diperbaiki dalam segi penyusunan kalimat sehingga layak 
untuk digunakan, tidak dibuang
89
 
7. Analisis Hasil Tes 
Setelah dilakukan penelitian dan diperoleh data selanjutnya data 
akan dianalisis,  data pada penelitian ini yaitu data kuantitatif. Data 
kuantitatif diperoleh dari hasil test menggunakan instrumen berbasi four-
tier. data hasil penelitian tes pada materi gerak lurus akan dianalisis untuk 
mengetahui pemahaman konsep peserta didik. Pemahaman konsep siswa 
dalam dalam instrumen penilaian four-tier dapat dikategorikan menjadi 
empat kategori, yaitu memahami konsep, tidak paham konsep, miskonsepsi 
dan error seperti yang dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut
90
. 
Tabel 3.8 Kombinasi Jawaban four-tier test 
No Kategori 
Kombinasi Jawaban 
Jawaban 
Confidence 
Rating 
Jawaban 
Alasan 
Confidence 
Rating 
Alasan 
1 Paham Benar Yakin Benar Yakin 
2 Tidak Benar Yakin Benar Tidak 
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 3 Paham 
Konsep 
Benar Yakin Salah Tidak 
4 Benar Tidak Benar Tidak 
5 Benar Tidak Benar Tidak 
6 Benar Tidak Salah Tidak 
7 Salah Yakin Benar  Tidak 
8 Salah  Yakin  Salah  Tidak  
9 Salah  Tidak  Benar  Tidak  
10 Salah  Tidak  Salah  Tidak  
11 
Miskonsepsi 
Benar  Yakin  Salah  Yakin  
12 Benar  Tidak  Salah  Yakin  
13 Salah  Yakin  Salah  Yakin  
14 Salah  Tidak  Salah  Yakin  
15 
Eror 
Salah  Yakin  Benar  Yakin  
16 Salah  Tidak  Benar  Yakin  
 
Hasil jawaban peserta didik pada tes diagnostik four-tier akan 
diklasifikasikan dengan tabel di atas dan diberi skor pada tabel berikut 3.9 
berikut
91
. 
Tabel 3.9 Kriteria Penilaian Soal Tes 
 Katergori Nilai 
Paham 3 
Miskonsepsi 2 
Tidak Paham Konsep 1 
Eror 0 
 
Kemungkinan jawaban siswa tersebut dihitung untuk mengetahui 
persentase siswa pada masing-masing kategori memahami, tidak 
memahami, error, dan miskonsepsi dalam setiap konsep. 
  
 
 
        
Keterangan 
P = Persentase (% kelompok) 
f = Frekuensi (jumlah pada setiap kelompok) 
n = jumlah seluruh siswa 
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Selanjutnya dideskripsian data tingkat pemahaman konsep siswa 
yang dapat kita lihat pada tabel 3.10 berikut
92
. 
 
 
Tabel 3.10 Pendeskripsian data tingkat pemahaman konsep 
Persentase % Kriteria Tingkat Pemahaman 
80 – 100 Baik sekali 
66 – 79 Baik 
56 – 65 Cukup 
46 – 55 Kurang 
30 – 45 Gagal 
 
Jawaban yang dihasilkan oleh peserta didik pada test objektif 
menggunakan instrumen four-tier akan menggungkapkan mana peserta 
didik yang paham konsep, tidak paham konsep dan miskonsepsi pada 
materi Gerak Lurus. 
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 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Riset ini dilaksanakan pada bulan Agutus 2019 di SMAN 16 
Bandar Lampung. Peneliti menghasilkan produk berupa soal four-tier 
multiple choice test dengan tujuan guna mendapati pemahaman konsep 
peserta didik pada subjek kinematika gerak lurus. Dalam mengembangkan 
produk ini peneliti menggunakan model pengembangan Plomp yang terdiri 
dari 3 tahapan, yakni preliminary research, development or prototyping 
phase, and assessment phase. 
 
1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Research) 
Pada fase investigasi awal terdapat beberapa langkah-langkah 
kegiatan yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan, analisis peserta 
didik, analisis konsep. Kegiatan yang dilakukan antara lain: 
a. Analisis Kebutuhan 
Kegiatan awal tahapan ini bertujun guna memunculkan 
sebuah masalah dasar pada proses pembelajaran. Berdasarakan 
observasi awal interview pendidik fisika kelas X di SMAN 16 
Bandar Lampung peneliti dieproleh informasi sebagai berikut. 
Selangkapnya lihat pada lampiran halaman 
1) Pendidik menggunakan soal esai dalam mengukur 
pemahaman konsep peserta didik dan melakukan praktikum 
 2) Konsepsi peserta didik sebagian paham konsep dan sebagian 
tidak memahami konsep 
3) Pendidik belum menerapkan tes diagnostik four-tier multiple 
choice dalam mengidentifikasi pemahaman konsep peserta 
didik. 
 
b. Analisis Peserta Didik 
Peneliti melakukan penyelidikan terhadap peserta didik 
yakni dengan memaberikan tes awal terhadap peserta didik dalam 
melihat pemahaman konsep peserta didik terkhusus pada subjek 
gerak lurus. Hal tersebut dapat dilihat tabel dibawah ini. 
Selengkapnya lihat pada lampiran. 
Tabel 4.1 
Nilai Pemahaman Konsep Pada Materi Gerak Lurus 
No Kelas 
Jumlah peserta 
didik 
Nilai rata-
rata 
Kriteria 
1 X MIA 1 28 51,07 Kurang 
2 X MIA 3 28 46,63 Kurang 
 
c. Analisis Konsep 
Tujuan dilakukannya pengkajian konsep guna memilih isi 
dan materi produk yang akan dikembangkan peneliti. Dengan 
memperhatikan kompetsi dasar (KD) sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 Tabel 4.2 
Kompetisi dasar pada materi gerak lurus 
KOMPETISI DASAR 
KD-3 : Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus 
dengan percepatan konstan (tetap) berikut penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari misalnya keselamatan lalu 
lintas 
KD-4 : Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan 
menggunakan peralatan dan teknik yang tepat untuk 
penyelidikan ilmiah. 
 
Setalah menentukan kompetisi dasar, analisis konsep 
digambarkan kedalam peta konsep sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Konsep materi gerak lurus 
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 2. Fase Pengembangan atau Pembuatan Prototipe (Development or 
Ptototyping Phase) 
Berdasarkan tahap investigasi awal diatas, maka dirancanglah 
produk instrumen tes berupa soal four-tier multiple choice. Pada fase 
ini dilakukan kegiatan sebagai berikut: 
a. Merancanng Produk 
Produk yang peneliti kembangkan berupa instrumen tes four-
tier multiple choice. Tahap ini peneliti mulai membuat instrumen 
tes, pada tahap ini disebut juga protoptie 1. Adapun kegiatan-
kegiatan yang dilakukan peneliti dalam mengambangkan 
instrumen tes bentuk four-tier antara lain: 
1) Mebuat kisi-kisi soal 
Pada kompenen kisi-kisi soal yang dikembangkan meliputi 
4 bagian, yakni kompetisi dasar, indikator, kategori serta 
nomor soal. 
2) Membuat petunjuk pengerjaan soal 
Instruksi untuk mengerjakan tes adalah instruksi yang 
digunakan sebagai prosedur untuk mengisi lembar jawaban 
dan prosedur untuk menjawab. Instruksi pengerjaan 6 poin 
sangat penting bagi siswa karena dapat membantu siswa 
memahami prosedur untuk mengerjakan soal dengan benar 
dan benar, serta hal-hal yang tidak dapat dilakukan saat 
mengikuti tes. 
 3) Membuat soal 
Setiap item yang dikembangkan terdiri dari empat 
tingkatan. Tingkat pertama adalah pertanyaan pilihan ganda 
dengan empat tipuan dan satu kunci jawaban. Tingkat kedua 
adalah tingkat kepercayaan terhadap pilihan jawaban di 
tingkat pertama. Tingkat ketiga adalah alasan untuk jawaban 
ditingkat pertama dengan tiga tipuan dan satu kunci jawaban 
yang benar dengan satu alasan terbuka yang dapat dipenuhi 
oleh siswa. Tingkat Empat adalah tingkat kepercayaan pada 
pilihan jawaban di tingkat ketiga. Jumlah pertanyaan pilihan 
ganda empat tingkat yang dikembangkan oleh peneliti adalah 
17 item. 
4) Membuat kunci jawaban dan penjelasan jawaban soal 
Setelah selesai membuat dan mengembangkan soal, 
selanjutnya peneliti mebuat kunci jawaban dan alasan 
jawaban sebagai panduan untuk megoreksi hasil jawaban 
peserta didik.  
5) Membuat lembar jawaban 
Lembar jawaban digunakan untuk menjawab jawaban 
siswa, baik jawaban atas pertanyaan, alasan, dan pilihan 
tingkat kepercayaan. 
 
 
 6) Membuat penskroran soal 
Panduan penilaian digunakan untuk memberi peserta didik 
skor jawaban. Nilai peserta didik yang diperoleh kemudian 
ditafsirkan dalam kategori konsep pemahaman, bukan konsep 
pemahaman, kesalahpahaman, atau kesalahan dalam setiap 
pertanyaan yang dijawab oleh peserta didik. 
 
b. Expert Review (Validasi Ahli) 
Setelah kegiatan perangcangan, selanjutnya produk yang 
sudah selesai dikerjakan memasuki tahap validasi dan revisi 
sesuai saran ahli instrumen tes, ahli materi, serta dosen 
pembimbing. Adapun hasil validasi dari validator sebagai berikut: 
1) Ahli Instumen Tes 
Validasi ahli melakukan penilaian atas soal yang 
dikembangkan dan memasukan pada lembaran kuesioner. 
Penilaian yang terdiri dari 3 bagian, yang masing-masing 
terdiri dari 18 kontribusi lengkap diisi oleh 3 ahli instrumen 
tes yaitu ibu Dr. Yuberti, M.Pd, bapak Antomi Saregar, 
M.Pd., M.Sc, dan ibu Rahma Diani, M.Pd. Data uji validasi 
ahli instrumen dalam tabel berikut. Lebih detail bisa dilihat di 
lampiran. 
 
 
 Tabel 4.3  
Hasil persentase pendapat ahli instrumen tes tahap awal 
Aspek 
Penilaian 
∑ per 
aspek 
Rata per 
aspek 
Skor 
(%) 
Kategori 
Konten 44 2,93 59% Cukup Baik 
Konstruksi 95 3,52 70% Baik 
Bahasa 40 3,33 67% Baik 
Jumlah 179 9,78 196%  
Rata-rata 59,67 3,26 65% Baik 
 
Berdasarkan tabel 4.3 data dari hasil analisi pendapat para 
validator ahli instrumen tes pada tahap awal dapat juga dilihat 
pada tampilan gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.2 
Grafik validasi ahli instrumen tes tahap awal 
 
Berdasarkan penilaian validator pada tabel dan grafik diatas 
di dapat penilaian secara umum pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Penilaian Validator Secara Umum 
Validator Penilaian Validator 
1 
Instrumen tes cukup baik dan dapat digunakan 
dengan sedikit revisi 
2 Instrumen tes cukup baik dan dapat digunakan 
50%
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instrumen tes tahap awal 
 dengan sedikit revisi 
3 
Instrumen tes cukup baik dan dapat digunakan 
dengan sedikit revisi 
 
Setelah validasi yang telah diberikan oleh validator 
instrumen tes sehingga memperoleh masukan. Kemudian 
saran yang diberikan dibuat masukan untuk merevisi desain 
produk awal. Hasil desain revisi dapat disetujui sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 
Saran perbaikan oleh validator ahli isntrumen tes 
No 
Validator 
Ahli 
Saran dan Arahan Keterangan 
1 Instrumen 
tes 1 
1. Perbaiki lembar 
validasi pada kata 
Kontruksi menjadi 
Konstruksi 
Sudah 
diperbaiki 
2 Instrumen 
Tes 2 
1. Dijelaskan tingkat 
kognitif tiap soal pada  
kisi-kisi soal 
Sudah 
diperbaiki 
tingkat 
kognitif 
pada kisi-
kisi soal 
2. Tambahkan gambar 
berfungsi pada soal 
Sudah di 
tambahkan 
gambar 
pada soal 
3. Tambahkan 
introduction pada tiap 
soal sebelum 
pertanyaan inti. 
Soal sudah 
direvisi 
sesuai saran 
3 Instrumen 
tes 3 
1. Dijelaskan tingkat 
kognitif tiap soal pada  
kisi-kisi soal 
Sudah 
diperbaiki 
tingkat 
kognitif 
pada kisi-
kisi soal 
2. Sesuiakan soal pada 
indikator pemahaman 
konsep 
Kisi-kisi 
pada soal 
sudah 
 dierbaiki 
sesuai 
indikator 
pemahaman 
konsep 
 
Revisi instrumen tes bertujuan untuk memecahkan masalah 
validator yang dibutuhkan pada pertanyaan yang 
dikembangkan oleh peneliti. Hasil perbaikan oleh ahli 
validator instrumen dalam tabel dan gambar di bawah: 
Tabel 4.6  
Hasil persentase pendapat ahli instrumen tes tahap revisi 
Aspek 
Penilaian 
∑ per 
aspek 
Rata per 
aspek 
Skor 
(%) 
Kategori 
Konten 60 4,07 81% Sangat Baik 
Konstruksi 120 4,44 89% Sangat Baik 
Bahasa 52 4,33 87% Sangat Baik 
Jumlah 233 12,84 257%  
Rata-rata 77,67 4,28 86% Sangat Baik 
 
Berdasarakan tabel disimpulkan bahwa validasi oleh ahli 
instrumen tes di kategorikan sangat baik dengan perolehan 
rata-rata persentase skor 86% sehingga layak digunakan 
tanpa revisi. Data dari hasil tahap perbaikan bisa diamati 
dengan tampilan gambar grafik berikut: 
  
Gambar 4.3 
Grafik validasi ahli instrumen tes tahap revisi 
 
2) Ahli Materi 
Validasi materi merupakan penilaian terhadap soal dengan 
materi kinematika gerak lurus. Aspek yang dinilai meliputi 
konten, konstruksi, dan bahasa pada soal. Terdapat dua 
validator ahli, yakni Bapak Ajo Dian Yusandika, M.Sc, dan 
Ibu Happy Komikesari, M.Si. Data uji validasi ahli materi 
dalam tabel berikut. Lebih detail bisa dilihat di lampiran. 
Tabel 4.7  
Hasil persentase pendapat ahli materi tahap awal 
Aspek 
Penilaian 
∑ per 
aspek 
Rata per 
aspek 
Skor 
(%) 
Kategori 
Konten 36 3,6 72% Baik 
Konstruksi 21 3,5 70% Baik 
Bahasa 36 3,6 72% Baik 
Jumlah 93 10,7 214%  
Rata-rata 31 3,57 71% Baik 
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 Berdasarkan tabel 4.3 data dari hasil analisi pendapat para 
validator ahli instrumen tes pada tahap awal dapat juga dilihat 
pada tampilan gambar berikut ini: 
 
Gambar 4.3 
Grafik validasi ahli materi tahap awal 
Berdasarkan penilaian validator pada tabel dan grafik di atas 
didapat penilaian secara umum pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Penilaian Validator Secara Umum 
Validator Penilaian Validator 
1 
Instrumen tes tergolong baik dan dapat di 
gunakan dengan sedikit revisi 
2 
Instrumen tes tergolong baik dan dapat di 
gunakan dengan sedikit revisi 
 
Setelah validasi yang telah diberikan oleh validator materi 
sehingga memperoleh masukan. Kemudian saran yang 
diberikan dibuat masukan untuk merevisi desain produk awal. 
Hasil desain revisi dapat disetujui sebagai berikut: 
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 Tabel 4.9 
 Saran perbaikan oleh validator ahli materi 
No 
Validator 
Ahli 
Saran dan Arahan Keterangan 
1 Materi 1 1. Ubah kata 
perpindahan 
menjadi perlajuan 
pada pilihan 
jawaban nomor 1 
Sudah di 
perbaiki kata 
perpindahan 
menjadi kata 
perlajuan 
2. Soal nomor 9 di 
ubah dan di ganti 
Soal nomor 9 
sudah diganti 
3. Redaksi nomor 8 
diperbaiki 
Redaksi soal 
nomor 9 
sudah 
diperbaiki 
sesuai saran 
2 Materi 2 1. Pilihan jawaban c 
pada nomor 4 di 
ubah menjadi 
definisi kelajuan 
Pilihan C 
pada soal 
nomor 4 
sudah di 
perbaiki 
sesuai saran 
2. Pilihan jawaban soal 
nomor 11 di ubah 
dari 2,5 m/s menjadi 
1,5 m/s 
Pilihan 
jawaban 
nomor 11 
sudah diubah 
menjadi 1,5 
m/s 
 
Setelah validasi didapatlah saran dan masukuan terhadap 
soal-soal yang yang telah peneliti kembangkan. Lalu peneliti 
melakukan analisis terhadap saran dan masukan dari validator 
lalu memperbaikinya pada bagian-bagian yang dirasa perlu 
untuk di perbaiki. Setelah mengoreksi saran dan masukan dari 
validator, peneliti kemudian kembali ke validator sehingga 
diperoleh hasil penilaian berikut. 
 
 Tabel 4.10 
Hasil persentase pendapat ahli materi tahap revisi 
Aspek 
Penilaian 
∑ per 
aspek 
Rata per 
aspek 
Skor 
(%) 
Kategori 
Konten 46 4,6 92% Sangat Baik 
Konstruksi 27 4,5 90% Sangat Baik 
Bahasa 46 4,6 92% Sangat Baik 
Jumlah 119 13,7 274%  
Rata-rata 39,67 4,57 91% Sangat Baik 
 
Berdasarakan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
validasi oleh ahli materi di kategorikan sangat baik dengan 
perolehan rata-rata persentase skor 91% sehingga layak 
digunakan tanpa revisi. Data dari hasil tahap perbaikan bisa 
diamati dengan tampilan gambar grafik berikut: 
 
Gambar 4.5 
Grafik validasi ahli materi tahap revisi 
 
3. Fase Penilaian (Assessment Phase) 
Dalam fase penilaian ini peneliti melaksanakan uji coba kepada 
peserta didik di SMAN 16 Bandar Lampung. 
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 a. Respon guru 
Tujuan dilakukan wawancara kepada pendidik wawancara 
kepada pendidik adalah untuk mengetahui pendapat pendidik 
terhadap soal four-tier multiple choice yang dikembangkan. 
Pedoman pentanyaan wawancara dibuat berdasarkan kisi-kisi 
yang dibuat dalam bentuk tabel dan dapat dilihat pada lampiran. 
Terdapat 10 pertanyaan dalam pedoman wawancara kepada 
pendidik yang terdiri dari tujuh aspek penilaian. Pedoman 
pertanyaan wawancara dapat dilihat pada lampiran. Rekapitulasi 
hasil wawancara kepada pendidik mata pelajaran fisika di SMAN 
16 Bandar Lampung terhadap soal four-tier multiple choice dapat 
dilihat pada lampiran. 
Hasil wawancara kepada pendidik menunjukan bahwa 
pendidik memberikan respon positif terhadap soal four-tier 
multiple choice, karena selain dapat digunakan sebagai alat 
evaluasi juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang 
paham, tidak paham, miskonsepsi dan mengalami eror. Hal 
tersebut dapat dijadikan sebagai referensi pendidik untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai pemahaman konsep peserta 
didik. 
 
 
 
 b. Uji Coba Kelompok Kecil 
Tujuan dilakukannya uji coba ini dalam untuk mengetahui 
uji validitas item soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, 
keberfungsian pengecoh soal four-tier multiple choice. 
Sampel dalam uji coba skala kecil melibatkan 32 peserta 
didik di SMAN 16 Bandar Lampung pada kelas XI MIA 6. 
Setelah mendapatkan hasil, peneliti melakukan uji statitisk 
dengan menggunakan Microsoft Office Exel. Lalu peneliti 
menganalisis data hasil uji statistik sebagai berikut. 
1) Uji Validitas Soal Four-Tier Multiple Choice 
Data yang diperoleh dalam uji coba skala kecil di analisis 
untuk menentukan validitas soal. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan rumus korelasi product moment untuk 
menghitung validitas soal. Hasil dari analisis disajikan dalam 
tabel berikut. Lebih detail lihat pada lampiran. 
Tabel 4.11 
 Hasil uji validitas butir soal  
Nomor 
Soal 
rxy Keterangan Interpretasi 
1 0,52 Valid Cukup 
2 0,36 Valid Rendah 
3 -0,144 Tidak Valid False 
4 0,54 Valid Cukup 
5 0,51 Valid Cukup 
6 0,43 Valid Cukup 
7 0,39 Valid Rendah 
8 0,17 Tidak Valid Sangat Rendah 
9 0,19 Tidak Valid Sangat Rendah 
10 0,42 Valid Cukup 
11 0,41 Valid Cukup 
 12 0,51 Valid Cukup 
13 0,85 Valid Tinggi 
14 0,30 Tidak Valid Rendah 
15 0,85 Valid Tinggi 
16 0,01 Tidak Valid Sangat Rendah 
17 0,10 Tidak Valid Sangat Rendah 
 
Nilai rxytabel dihitung menggunakan sig level 0,05 (5%) 
sehingga untuk hasil rxytabel peneliti menggunakan 0,3388 
karena jumlah sampel dalam masalah tes terdiri dari 32 
sampel. Identifikasi pemahaman konseptual dalam riset ini 
menggunakan tes objektif memakai berbagai tingkat opsi. 
Sejumlah 17 pertanyaan obyektif untuk mengetahui 
kesalahpahaman yang diuji pada 32 responden, dari 17 
pertanyaan yang diuji ada 11 pertanyaan valid, yaitu 
pertanyaan dengan angka 1,2,4,5,6,7,10,11,12,13,15. 
  
2) Uji Reliabilitas Soal Four-Tier Multiple Choice 
Sesudah menganlisis validitas soal, kemudian peneliti 
menganlisis reliablitas soal. Dalam menghitung reliabilitas 
peneliti memakai metode Kuder dan Richardshon dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Berdasarkan hasil 
jawaban peserta didik maka tingkat reliabilitas soal sebagai 
berikut. Lebih detail lihat pada lampiran 
 
 
 Tabel 4.12 
 Hasil uji reliabilitas 
R11 Kriteria 
0,6068 Tinggi 
 
Beradasarkan analisis uji statitik data menggunakan 
Microsoft Office Exel. Reliablitas pada riset ini dihasilkan 
untuk rxyhitung sejumlah 0,6068. Lalu peneliti dapat 
menyimpulkan rxyhitung > rxytabel dengan kriteria reliabilitas 
tinggi. 
3) Uji Tingkat Kesukaran Soal Four-Tier Multiple Choice 
Hasil analisis tingkat kesukaran disajikan dalam tabel 
berikut. Lebih lengkap lihat pada lampiran. 
Tabel 4.13 
Hasil uji tingkat kesukaran 
Nomor Soal P Interpretasi 
1 0,66 Sedang 
2 0,66 Sedang 
3 0,63 Sedang 
4 0,76 Mudah 
5 0,66 Sedang 
6 0,66 Sedang 
7 0,66 Sedang 
8 1,36 Mudah 
9 1,13 Mudah  
10 0,66 Sedang 
11 0,66 Sedang 
12 0,66 Sedang 
13 0,66 Sedang 
14 1,33 Mudah  
15 0,66 Sedang 
16 1,23 Mudah  
17 1,93 Mudah  
  
 Dari tabel 4.11 diatas menunjukan bahwa dari 17 butir soal, 
diperoleh data yang dikategorikan sedang berjumlah 11 soal 
yakni soal pada nomor 1,2,3,5,6,7,10,11,12,13,15. Sedangkan 
untuk kategori mudah diperoleh 6 soal yakni pada nomor soal 
4,8,9,14,16,17. 
4) Uji Daya Beda Soal Four-Tier Multiple Choice 
Analisis daya beda disajikan dalam bentuk tabel berikut. 
Lebih detail lihat pada lampiran 
Tabel 4.14 
Hasil daya beda 
Nomor Soal D Interpretasi 
1 10 Baik Sekali 
2 6 Baik Sekali 
3 -2 Eror 
4 3 Baik Sekali 
5 8 Baik Sekali 
6 10 Baik Sekali 
7 10 Baik Sekali 
8 -1 Eror 
9 2 Baik Sekali 
10 5 Baik Sekali 
11 10 Baik Sekali 
12 8 Baik Sekali 
13 13 Baik Sekali 
14 2 Baik Sekali 
15 13 Baik Sekali 
16 0 Jelek 
17 5 Baik Sekali 
 
Tabel 4.12 diatas meunjukan bahwa daya beda butir soal 
four-tier multiple choice yakni terdapat 14 soal berkriteria 
sangat baik, 1 soal berkriteria jelek, dan 2 soal eror. 
 5) Pengecoh Soal Four-Tier Multiple Choice 
Pertanyaan pilihan ganda empat tingkat tingkat empat 
adalah pertanyaan dengan lima pilihan jawaban, satu jawaban 
yang benar dan empat lainnya sebagai penyesat. Penipuan 
dilakukan sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk 
menjawab keakuratan mereka untuk memilih jawaban yang 
benar. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel. Lebih detail 
lihat pada lampiran. 
Tabel 4.15 
Hasil pengecoh soal 
No 
Soal 
Kunci 
Jawaban 
Kualitas Pengecoh 
A Q B Q C Q D Q E Q 
1 A 21 L 2 L 4 L 3 L 2 L 
2 A 21 L 3 L 3 L 3 L 2 L 
3 A 16 L 5 L 2 L 5 L 4 L 
4 C 4 L 4 L 16 L 3 L 5 L 
5 A 14 L 6 L 5 L 4 L 3 L 
6 B 5 L 15 L 5 L 4 L 3 L 
7 A 15 L 5 L 5 L 4 L 3 L 
8 E 7 L 3 L 3 L 4 L 15 L 
9 D 5 L 4 L 2 L 18 L 3 L 
10 B 5 L 16 L 5 L 3 L 3 L 
11 A 17 L 6 L 3 L 2 L 4 L 
12 C 3 L 4 L 19 L 3 L 3 L 
13 B 5 L 19 L 2 L 4 L 2 L 
14 C 5 L 4 L 18 L 2 L 3 L 
15 C 16 L 5 L 2 L 5 L 4 L 
16 D 5 L 4 L 2 L 18 L 3 L 
17 E 7 L 3 L 3 L 4 L 15 L 
 
c. Uji Coba Lapangan 
Sebelum dilakukan uji coba lapangan, peneliti menganalisis 
terlebih dahulu soal yang akan dipakai. Seperti yang telah peneliti 
 paparkan sebelumnya bahwa peneliti melakukan uji coba skala 
kecil terlebih dahulu untuk menentukan kevalidan item soal, 
reliabelitas, tingkat kesukuran, daya beda, dan pengecoh. Dari 
data hasil uji coba skala kecil, peneliti menganalisis bahwa item 
soal yang dapat digunakan adalah berjumlah 10 soal. 
Pada uji ini peneliti menggunakan sampel sejumlah 60 
peserta didik. Persentase pemahaman peserta dari jumlah total 
peserta didik yang menjadi sampel ditabel. Lebih detail lihat pada 
lampiran. 
Tabel 4.16 
Hasil identifikasi peserta didik 
No 
Persentase (%) 
PK TPK M E 
1 60,00 30,00 10,00 0 
2 60,00 20,00 10,00 10,00 
3 60,00 30,00 0 10,00 
4 60,00 30,00 0 10,00 
5 60,00 40,00 0 0 
6 50,00 30,00 20,00 0 
7 50,00 30,00 20,00 0 
8 50,00 30,00 20,00 0 
9 50,00 30,00 10,00 10,00 
10 60,00 40,00 0 0 
11 60,00 30,00 10,00 0 
12 50,00 40,00 10,00 0 
13 60,00 40,00 0 0 
14 50,00 30,00 10,00 10,00 
15 50,00 40,00 0 10,00 
16 50,00 40,00 0 10,00 
17 70,00 10,00 20,00 0 
18 70,00 0 20,00 10,00 
19 70,00 0 10,00 20,00 
20 60,00 0 30,00 10,00 
21 70,00 0 20,00 10,00 
22 70,00 0 10,00 20,00 
 23 60,00 0 30,00 10,00 
24 60,00 20,00 10,00 10,00 
25 60,00 20,00 10,00 10,00 
26 70,00 10,00 20,00 0 
27 70,00 10,00 20,00 0 
28 50,00 20,00 20,00 10,00 
29 40,00 30,00 20,00 10,00 
30 60,00 30,00 10,00 0 
31 60,00 10,00 30,00 0 
32 60,00 20,00 0 20,00 
33 60,00 10,00 20,00 10,00 
34 70,00 20,00 10,00 0 
35 60,00 20,00 10,00 10,00 
36 60,00 10,00 30,00 0 
37 60,00 20,00 20,00 0 
38 60,00 10,00 20,00 10,00 
39 60,00 20,00 20,00 0 
40 60,00 20,00 20,00 0 
41 60,00 10,00 20,00 10,00 
42 70, 10,00 20,00 0 
43 6000 20,00 10,00 10,00 
44 60,00 10,00 30,00 0 
45 70,00 20,00 10,00 0 
46 40,00 20,00 30,00 10,00 
47 50,00 10,00 30,00 10,00 
48 70,00 10,00 10,00 10,00 
49 60,00 10,00 20,00 10,00 
50 60,00 30,00 10,00 0 
51 70,00 0 20,00 10,00 
52 50,00 40,00 0 10,00 
53 40,00 30,00 20,00 10,00 
54 60,00 10,00 20,00 10,00 
55 70,00 10,00 20,00 0 
56 60,00 10,00 20,00 10,00 
57 60,00 10,00 20,00 10,00 
58 50,00 10,00 30,00 10,00 
59 40,00 20,00 30,00 10,00 
60 70,00 10,00 10,00 10,00 
Total 3540,00 1140,00 920,00 400,00 
Rata-
rata 
59,00 19,00 15,33 6,67 
 
 Berlandaskan tabel 4.13 bisa dilihat dari hasil jawaban 
peserta didik XI MIA SMAN 16 Bandar Lampung atas jumlah 
sampel 60 peserta didik, peneliti menganalisis persentase 
memahami konsep sejumlah 59%, tidak memahami konsep 
sejumlah 19% miskonsepsi sejumlah 15,33%, dan eror sejumlah 
6,67%. 
Kemudian peneliti juga menganalisis persentase jawaban 
peserta didik tiap butir soal. Dari hasil yang didapat maka peneliti 
sajikan dalam bentuk tabel berikut. Selengkapnya lihap pada 
lampiran 
Tabel 4.17 
Persentase kategori peserta didik tiap soal 
No 
Soal 
PK TPK M E 
Ʃ % Ʃ % Ʃ % Ʃ % 
1 47 78,33 4 6,67 7 11,67 2 3,33 
2 40 66,67 13 21,67 3 5,00 4 6,67 
3 42 70,00 6 10,00 10 16,67 2 3,33 
4 45 75,00 3 5,00 7 11,67 5 8,33 
5 38 63,33 11 18,33 10 16,67 1 1,67 
6 40 66,67 10 16,67 4 6,67 6 10,00 
7 26 43,33 12 20,00 15 25,00 7 11,67 
8 23 38,33 15 25,00 14 23,33 8 13,33 
9 19 31,67 19 31,67 21 35,00 1 1,67 
10 34 56,67 21 35,00 3 5,00 2 3,33 
 
Berdasarkan tabel 4.14 memperoleh persentase konsepsi 
tiap poin soal. Diriset ini memiliki sub materi. Hal ini peneliti 
memilih bagi soal nomor 1 dan 2 dengan sub materi tentang 
definisi gerak, kemudian untuk soal 3 dan 4 dengan sub materi 
besaran-besaran pada gerak lurus, lalu soal 5 dan 6  dengan sub 
 materi gerak lurus beraturan, kemudian soal 7, 8, 9 dengan sub 
materi gerak lurus berubah beraturan dan soal nomor 10 dengan 
sub materi gerak vertikal ke atas. Berdasarkan tabel bentuk 
diagram disajikan dalam bentuk gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 
Grafik kategori tiap soal 
Berlandaskan grafik 4.1, soal nomor 1 memiliki persentase 
yang cukup tinggi untuk kategori pemahaman konsep dengan 
persentase 78,33%. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini mengembangkan instrumen tes berupa soal tes 
berbentuk Four-Tier Multiple Choice Test yang telah melalui serangkaian 
fase model Plomp yaitu yang pertama fase investigasi awal (preliminary 
research), yang kedua fase pengembangan atau pembuatan prototipe 
(development or prototyping phase), dan yang ketiga fase penilaian 
(assessment phase). Sehingga menghasilkan sebuah produk yaitu 
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 instrumen tes diagnostik Four-Tier Multiple Choice Test berjumlah 17 
butir soal. 
Langkah awal yang dilakukan dalam mengembangkan instrumen 
soal berupa Four-Tier Multiple Choice Test yakni malakukan fase 
pengkajian awal dengan melakukan analisis kebutuahan, analisis peserta 
didik, dan analisis konsep materi gerak lurus SMA.  
Dalam kegiatan analisis kebutuhan peneliti melakukan observasi 
wawancara kepada pendidik mata pelajaran fisika di SMAN 16 Bandar 
Lampung yang bertujuan untuk mengetahui gambaran permasalahan dasar 
yang terjadi dilapangan. Hal ini selaras pada riset yang dilakukan oleh 
Yulmiati berpendapat bahwa analisis penting dilakukan sebagai gambaran 
bagaimana pelaksaan pembelajaran yang diterapkan sehingga dapat 
dijadikan pertimbangan untuk mengembangkan instrumen penilaian
93
. 
Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan informasi dengan 
mewawancarai guru mata pelajaran fisika bahwa guru belum meggunakan 
soal berbentuk four-tier multiple choice dalam mengukur tingkat 
pemahaman peserta didik, sehingga peneliti menawarkan untuk 
menggunakan instrumen tes berbentuk four-tier multiple choice untuk 
mengetahui berbagai konsepsi peserta didik. 
Peneliti melakukan analisis peserta didik yakni dengan 
memberikan tes awal dengan memberikan soal pilihan ganda yang 
memiliki tujuan untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik. 
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 Diperoleh hasil bahwa dalam memahami konsep peserta didik 
dikategorikan kurang memahami konsep. Demikian juga diperoleh dari 
wawancara pendidik bahwa masih ada sebagian peserta didik yang tidak 
memahami konsep. Faktor yang mempengaruhi kurangnya pemahaman 
konsep dikarenakan masih rendahnya kesadaran peserta didik dalam 
belajar fisika. Hasil ini juga selaras dengan hasil riset yang dilakukan oleh 
Fakhrul Jamal yang mengatakan bahwa pencapaian nilai peserta peserta 
didik yang masih kurang, hal ini sebabkan karena kurangnya kesadaran 
dan motivasi belajar
94
. 
Setelah analisis kebutuhan dan analisis peserta didik, kegiatan 
selanjutnya adalah melakukan analisi konsep. Peneliti telebih dahulu 
menganalisis kompetisi dasar materi sebagai langkah awal dalam membuat 
dan mengembangkan indikator soal sera menentukan jumlah soal yang 
akan dikembangkan tiap indikatornya. Eka jahidah Syaspasbandah dkk 
mengatakan bahwa analisis konsep memiliki tujuan untuk menentukan isi 
dan materi dalam mengembangkan perangkat pembelajaran sehingga dapat 
mencapai indikator pencapaian kompetensi
95
. Matsun dkk juga 
mengatakan bahwa analisis konsep yakni mengidentifikasi konsep pokok 
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 yang akan diajarkan serta disusun sistematis dan dikaitkan dari satu 
konsep ke konsep yang selaras
 96
. 
Lalu selanjutnya peneliti melakukan tahap pengembangan atau 
pembuatan prototipe instrumen tes (soal) dengan memperhatikan aspek 
konten, aspek konstruksi dan aspek bahasa yang selanjutnya disebut 
sebagai prototype 1. Setelah produk selesai dikembangkan peneliti 
melanjutkan pada tahap validasi oleh validator untuk meminta 
pertimbangan dan penilaian terhadap produk instrumen tes yang 
dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan atau tidak untuk di lakukan 
uji coba tes kepada peserta didik, penilaian diberikan oleh validator ahli 
instrumen tes dan validator ahli materi. 
Penilaian hasil validasi ahli instrumen soal terhadap 
pengembangan produk berupa soal Four-Tier Multiple Choice Test 
dilakukan oleh tiga validator ahli dan dua kali validasi yang dikarekan ada 
revisi produk. Penilaian dimaksudkan untuk mengetahui pendangan para 
validator terkait produk yang peneliti kembangkan. Penilaian dilakaukan 
dengan mengguanakan angket validasi yang terdiri dari 3 asepek 
peniliaian, yakni: aspek konten, aspek konstruksi, dan aspek bahasa. Hasil 
akhir dari validasi instrumen tes dengan rata-rata dari 3 aspek adalah 86% 
dengan kriteria “sangat baik” oleh validator sehingga dapat digunakan 
utuk dilakukan uji tes pemahaman konsep peserta didik. 
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 Penilaian hasil validasi ahli materi terhadap pengembangan produk 
berupa soal ini dilakukan oleh dua validator ahli dan dua kali validasi yang 
dikarekan ada revisi produk. Penilaian tesrsebut dilakukan untuk 
mengetahui kesalahan dan kekeliruan peneliti dalam mengembangakan 
soal yang dibuat. Penilaian dilakukan dengan meengguanakan angket 
validasi yang terdiri dari 3 asepek peniliaian, yakni: aspek konten, aspek 
konstruksi, dan aspek bahasa. Hasil akhir dari validasi instrumen tes 
dengan rata-rata dari 3 aspek adalah 91% dengan kriteria “sangat baik” 
oleh validator sehingga dapat digunakan utuk dilakukan uji tes 
pemahaman konsep peserta didik. 
Setelah dilakukan serangkaian validasi, selanjutnya peneliti 
melakukan wawancara kepada pendidik mata pelajaran fisika di SMAN 16 
Bandar Lampung untuk meberikan respon serta penilaian terhadap soal 
four-tier multiple choice yang dikembangkan oleh peneliti. Hasil 
wawancara kepada pendidik menunjukan bahwa pendidik memberikan 
respon positif terhadap soal four-tier multiple choice, karena selain dapat 
digunakan sebagai alat evaluasi juga dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi siswa yang paham, tidak paham, miskonsepsi dan 
mengalami eror. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai referensi pendidik 
untuk mengetahui lebih dalam mengenai pemahaman konsep peserta 
didik. 
Kemudian, langkah selanjutnya peneliti menerapkan uji coba 
kelompok kecil pada peserta didik XI MIA SMAN 16 Bandar Lampung 
 untuk menentukan dan menganalisis uji validitas soal, uji reliabilitas, uji 
tingkat kesukaran, uji daya beda soal, serta keberfungsian pengecoh yang 
berjumlah 17 item soal yang di uji kan pada 32 peserta didik. Setelah 
dianalisi dengan uji statistik, diperoleh soal yang dapat digunakan untuk 
uji lapangan berjumlah 10 soal. Selanjutnya peneliti melaksanakan uji 
coba lapangan kepada peserta didik XI MIA 1 dan XI MIA 2 di SMAN 16 
Bandar Lampung dengan sampel berjumlah 60 peserta didik untuk melihat 
sejauh mana konsepsi peserta didik terhadap materi gerak lurus di SMA. 
Berlandaskan hasil tes uji lapangan yang diberikan untuk 
mengidentifkasi pemahaman konsep peserta didik, diketahui bahwa 
persentase peserta didik dalam kategori paham konsep 59%, pesentase 
peserta didik yang mengalami tidak paham konsep 19%, persentase 
peserta didik yang mengalami miskonepsi 15,33%, dan pesentase peserta 
didik yang mengalami eror 6,67%. Berdasarkan hasil yang diperoleh bisa 
dilihat juga pada tabel berikut. 
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 Dari hasil persentase yang diperoleh dapat disimpulkan seacara 
keseluruhan bahwa kualitas pemahaman peserta didik pada subjek gerak 
lurus dikategorikan “cukup” karena hanya 59% peserta didik yang 
menjawab “benar” ditingkat pertama dan tingkat ketiga serta “yakin” 
terhadap jawaban pada tingkat kedua dan tingkat keempat. Akan tetapi ada 
sebagian peserta didik yang berkategori tidak paham konsep, miskonsepsi, 
dan eror. 
Hasil tes tersebut menujukan bahwa instrumen four-tier multiple 
choice test yang dikembangkan bisa menjadi referensi dalam 
mengidentifikasi pemahaman konsep peserta didik. Bisa diperhatikan pada 
beberapa peserta didik yang teridentifikasi paham konsep, tidak paham 
konsep, dan eror. Hal ini selaras dengan Kaltkci yang berpendapat bahwa 
instrumen penilaian Four-Tier Multiple Choice lebih akurat mendeteksi 
tingkat pemahaman peserta didik dalam suatu konsep serta data yang 
diperoleh sesuai dengan fakta. Pernyataan itu diperkuatnya dengan 
berpendapat bahwa instrumen penilaian berupa Four-Tier Multiple Choice 
Test dapat menilai tingkat pemahaman konsep suatu materi dan dapat 
dikembangkan dalam sampel yang lebih besar
97
. 
Dari tabel 4.14 dapat dilihat dari hasil analisis, pemahaman konsep 
siswa, menunjukkan sebagian besar pertanyaan, miskonsepsi adalah angka 
9 dengan persentase 35% atau sebanyak 21 dari 60 peserta tes yang 
menggunakan kesalahpahaman. pada masalah ini, menganalisis data siswa 
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 membuat sebagian besar jawaban dalam memecahkan masalah. Kemudian 
persentase yang paling tidak memahami konsep item 10 dengan persentase 
35% atau sebanyak 21 dari 60 peserta tes yang tidak memahami konsep 
dalam pertanyaan ini, hal ini dikarenakan masih ada peserta didik yang 
tidak paham konsep tentang gerak vertikal. Tetapi pada soal juga dapat 
lihat bahwa persentase peserta didik yang paham konsep juga tinggi yakni 
sebesar 56,66% atau 34 dari 60 peserta tes menjawab denga benar dan 
yakin pada soal ini. 
Banyaknya kesalahpahaman dan tidak memahami konsep dalam 
materi ini membuktikan siswa tidak memahami konsep yang dididik oleh 
pendidik di sekolah. Berdasarkan pengamatan dan wawancara diperoleh 
kesalahpahaman terjadi karena siswa tidak kembali di rumah atau di luar 
jam pelajaran fisika pada materi yang telah dibahas oleh pendidik di 
sekolah. 
  
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan instrumen soal 
four-tier multiple choice test untuk menegtahui pemahaman konsep 
peserta didik, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Validasi terhadap produk yang peneliti kembangkan telah diuji 
kelayakan berdasarkan validasi ahli instrumen tes dan validasi ahli 
materi. Hasil angket validasi ahli instrumen tes diperoleh nilai sebesar 
87% dengan kategori sangat baik. Sedangkan hasil angket validasi ahli 
materi diperoleh nilai sebesar 91% dengan kategori sangat layak. 
2. Hasil tes pemahaman konsep peserta didik di SMAN 16 Bandar 
Lampung dengan sampel berjumalh 60 peserta didik didapat berbagai 
persentase konsepsi. Persentase peserta didik yang dikategorikan 
paham konsep yakni 59%, tidak paham konsep 19%, miskonsepsi 
15,33%, dan eror 6,67%. Berasarkan hasil peserta didik yang paham 
konsep dengan persentase 59% dengan kriteria peserta didik “cukup” 
dalam memamahi konsep gerak lurus 
 
 
 
 
 
 B. Saran 
Berdasarakan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, peneliti memiliki 
berberapa saran. 
1. Untuk mengembangkan instrumen tes  berbentuk four-tier multiple 
choice test  ini agar pendidik tidak terpaku pada nilai saja tapi 
memperhatikan juga sejauh mana pemahaman konsep yang dimiliki 
siswa oleh karena itu instrumen tes  berbentuk four-tier multiple 
choice test  ini lebih sering diberikan kepada peserta didik untuk 
menguji pemahaman konsepnya sebelum melangkah ke pelajaran 
selanjutnya. 
2. Tes ini dapat membantu pendidik maka lebih baik lagi jika peneliti 
yang akan datang untuk mengimplementasikannya ke ranah yang 
lebih luas. 
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